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ABSTRAK
Nama Penyusun : ARMANG
Nim : 40200113018
Judul Skripsi :Tradisi Appassili Pada Masyarakat KelurahanPaccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa(Studi Unsur-Unsur Budya Islam)
Permasalahan pokok dari penelitian ini terfokus pada bagaimana unsur-unsurbudaya Islam dalam tradisi appassili pada masyarakat di Kelurahan PaccinongangKecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Permasalahan tersebut menimbulkan sub-sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana eksistensi dan prosesi tradisi appassili padamasyarakat Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?, 2)Bagaimana nilai-nilai budaya Islam dalam tradisi appassili pada masyarakatkelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?, 3) Mengapatradisi appassili masih dilestarikan oleh masyarakat di Kelurahan  PaccinongangKecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitimelakukan pengamtan dan terlibat langsung dengan objek yang akan diteliti dilokasipeneltian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan, yaitu: panrita balla, anrongbunting, sanro dan beberapa tokoh masyarakat setempat. Dengan menggunakanpendekatan etnografi dimana juga terdapat pendekatan Sosiologi, dan Sejarah.Melalui beberapa metode pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dandokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan metode analisis datayaitu: metode deduktif, metode induktif, dan metode komparatif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi tradisi appassili tidak lepas darisejarah kemunculannya. Tradisi appassili muncul sebagai tradisi yang telahmembudaya di masyarakat Paccinongang yang tidak diketahui asal-muasalnya secarapasti, hanya dliestarakiran secara turun temurun. Prosesi pelaksanaan tradisi appassilidilakukan dengan dua tahap yaitu: pertama, mempersiapkan alat dan bahan-bahanappassili. Kedua, proses pelaksanaan appassili dilakukan sesuai macam-macamtradisi appassili. Pada pelaksanaan prosesi tradisi appassili terdapat beberapa nilaiyaitu: nilai aqidah, nilai syariah dan nilai ukhuwah. Dilestarikannya tradisi appassilipada masyarakat yaitu ingin mempertahankan budaya nenek moyang mereka danadanya sifat sinkretisme pada masyarakat Paccinongang.
Implikasi dari penlitian ini adalah: 1) Untuk perkembangan dan pelestariankebudayaan memang seharusnya dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilailuhur dengan konsep budaya yang lebih maju dengan mengandung nilai estetika. 2)Tradisi appassili merupakan tradisi masyarakat Paccinongang yang masih tetapdilesatarikan patut mendapat perhatian baik pemerintah maupun dinas terkait agarmempertahankan budaya tradisi appassili sebagai kekayaan suatu masyarakat atauwilayah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah pelaku sejarah sekaligus sebagai pencipta kebudayaan dan
peradaban, hal ini sejalan dengan tugas manusia diciptakan dimuka bumi sebagai
khalifah dan sebagai insan pengabdi (hambah) dari Tuhan yang Maha Esa. Selain itu,
menurut Murtadha Muthabhari manusia juga memiliki dua hal yang berpengaruh
pada setiap pribadi manusia dalam kehidupannya yaitu sikap dan kecenderungan
yang merupakan sebagai sumber budaya.1
Setiap manusia dari banyak kebudayaan mempercayai adanya suasana
berbahaya yang ditemui, apabila ia tiba pada saat meninggalkan satu tingkat dan
memasukkan tingkat yang lain. Untuk menolak bahaya itu, manusia menciptakan
usaha untuk menyelamatkan diri dari bahaya tersebut. Usaha penyelamatan itu
berbentuk tradisi-tradisi yang dilakukan bersama atau sendiri, untuk bekomunikasi
dan mengembangkan hubungan baik dengan para kekuatan gaib, hantu, setan, roh,
dan sebagainya.2
Indonesia dikenal dengan keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai-
nilai kearifan lokal sehingga banyak menarik para peneliti lokal, nasional maupun
internasional. Banyak budaya lokal di Indonesia khusunya di Sulawesi Selatan yang
diteliti dan dikaji oleh peneliti asing karena memiliki daya tarik tersendiri untuk
diteliti.
1Nasrullah R, Tradisi Mattula’ Bala Pada Masyarakat Desa Umpungeng. Skripsi (Makassar:
UIN Alauddin, 2011), h. 1.
2Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial. (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), h. 255.
2Budaya lokal di wilayah Sulawesi selatan yang masih dilestariakan
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunannya secara
turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang
berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi suatu kebudayaan. Sejak tahun
1871, E.B. Tylor telah mencoba mendefinisikan kata kebudayaan sebagai
“keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum,
moral, adat dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai
anggota masyarakat”.3
Ungkapan tradisional adalah perkataan yang menyatakan suatu makna atau
maksud tertentu dengan bahasa kias yang mengandung nilai-nilai luhur, moral, etika,
nilai-nilai pendidikan yang selalu berpegang teguh pada norma-norma yang berlaku
di masyarakat, adat-istiadat secara turun-temurun serta dituturkan dengan kata-kata
yang singkat namun mudah dipahami atau dimengerti, merupakan salah satu produk
kearifan lokal, sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernialai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat.
Daerah manapun kebudayaan itu berada dan apapun jenis kebudayaannya
pasti dibangun oleh unsur-unsur kebudayaan termasuk unsur religi atau kepercayaan
karena unsur tersebut menunjukkan sifat universal dan menyeluruh yang dimiliki oleh
setiap kebudayaan.
3Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi. (Yogyakarta:
Penerbit Pustaka Pelajar, 2010), h. 52.
3Nilai budaya adalah tingkatan tertinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat.
Oleh sebab nilai budaya terdiri dari konsep-konsep mengenai segala sesuatu yang
dinilai berharga dan penting oleh warga suatu masyarakat, sehingga dapat berfungsi
sebagai suatau pedoman orientasi pada kehidupan para warga masyarakat yang
bersangkutan. Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun yang
sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang saling berkaitan dan bahkan telah menjadi
sistem. Pedoman dari konsep-konsep ideal, sistem itu menjadi dorongan yang kuat
untuk mengarahkan kehidupan warga masyarakat.
Sistem norma yang lebih luas biasanya hanya dipahami oleh beberapa
masyarakat, yakni mereka yang paham mengenai seluk-beluk sistem norma yang
terdapat dalam norma yang terdapat dalam suatu pranata (berbagai pranata yang
saling berkaitan), yakni para ahli adat. Para ahli adat inilah tempat para masayarakat
awam yang memiliki pengetahuan mengenai adat yang sangat terbatas, dapat
meminta nasehat. Dalam suatu masyarakat yang sederhan, jumlah pranata yang ada
dalam kehidupan masih sangat kecil, dengan jumlah norma dalam suatu pranata juga
kecil, pengetahuan mengenai semua norma yang ada dalam masyarakat yang telah
berkembang makin kompleks, sehingga jumlah pranata yang ada juga semakin
banyak, maka seorang ahli tidak mungkin dapat menguasainya.4
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah walaupun
setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat
yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan penyusaian antara budaya
yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembauran inilah
4 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 75.
4yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya Islam
di dalamnya.5
Sebelum datangnya Islam, ada empat unsur adat (Pangadakkang) yang
diperpegangi oleh masyarakat Bugis-Makassar yaitu unsur Ada’ (adat kebiasaan)
Rapang (perumpaan, penyerupaan, kebiasaan masyarakat), Wari (pelapisan sosial
atau silsilah keturunan), dan Bicara (pengadilan). Setelah Islam diterima sebagai
agama oleh masyarakat, maka unsur Pangngadakkang yang sebelumnya hanya empat
kini menjadi lima unsur dengan Sara’ (syariat Islam) sebagai tambahann untuk
melengkapai dan menyempurnakan unsur budaya lokal tersebut. Sehingga semakin
menambah nilai kearifan budaya lokal khususnya yang ada di Sulawesi Selatan.6
Transformasi kebudayaan prosesnya melalui tiga tahap peradaban menurut
Van Peurson yaitu tahap mitis; tahap pengetahuan ontologis dan tahap fungsional.
Pada tiap tahap kebudayaan mempunyai cirri wataknya yang sekaligus menentukan
perilaku manusia dan manusia merubahnya dalam transformasi. Sikap tranformasilah
yang menetukan bangsa bisa menjadi maju.7
Budaya tradisional dengan budaya Islam diramu menjadi satu bagian yang
utuh yang tidak bisa dipisahkan dalam adat Bugis-Makassar, seperti pada tradisi
Appassili. Dalam tradisi Appassili terdapat unsur kepercayaan kepada Tuhan namun
masyarakat setempat menyebutnya sebagai Karaeng (pengganti sebutan untuk tuhan)
dan memiliki unsur penghormatan kepada alam semesta sebagai kesukuran.
5Musryrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h. 7-8.
6Rismawati, Tradisi Aggauk-gauk Dalam Transformasi Budaya Islam Di Kabupaten
Takalar, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2015), h. 2.
7Mudji Sutrisno, SJ, Ranah-Ranah Kebudayaan (dalam esai), (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2009), h. 31.
5B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok permasalahan yang dibahas
yaitu bagaimana tradisi appassili pada masyarakat Paccinongang Kecamatan Somba
Opu. Adapun sub-sub permasalahannya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi dan proses tradisi appassili pada masyarakat
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana nilai-nilai budaya Islam dalam tradisi appassili pada masyarakat
kelurahan Paccinongang kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
3. Mengapa tradisi appassili masih dipertahankan oleh masyarakat di Kelurahan
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah “tradisi appassili pada massyarakat
Paccinongang Kecamatan Somba Opu” (studi unsur-unsur kebudayaan Islam).
2. Deskripsi fokus
Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis
memberikan deskripsi terhadap penelitian tersebut yaitu:
Tradisi appassili merupakan prosesi upacara yang dilakukan oleh masyarakat
apabila ingin melakukan sesuatu agar terhindar dari marabahaya ataupun roh-roh
jahat yang ingin mengganggu ataupun untuk membersihkan dari hal-hal buruk
sehingga apa yang dilakukan berjalan lancar seperti masuk rumah, tujuh bulan
kehamilan, dan pada saat perkawinan.
6Kemudian untuk mendeskripsikan fokus permasalahan tersebut penulis perlu
menelusuri unsur-unsur ataupun nilai-nilai yang terkandung  prosesi tradisi appassili
pada masyarakat tersebut.
D. Kajian  Pustaka
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
selanjutnya.
Dalam pembahasan skiripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang
berkaitan sebagai bahan acaun atau refensi. Adapun literatur yang dianggap relevan
dengan objek penelitian ini diantaranya:
1. Pengantar Antropologi karangan Koentjaraningrat, Jakarta: Penerbit
Universitas, 1965, membahas tentang manusia sebagai pelaku dan pencipta
kebudayaan.
2. Kebudayaan dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropolgi karangan Hari
Poerwanto, Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2010, membahas tentang
lingkungan manusia dalam berbudaya pada pandangan antropologi.
3. Sosiologi Suatu Pengantar karangan Soerjono Soekanto, Ed. 1; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010, membahas tentang hubungan atau interaksi sosial
manusia atau masyarakat.
74. Jurnal tulisan A Ansaar “ Nilai Budaya Dalam Upacara Makkuliwa Pada
Komunitas Nelayan Di Pambusuang Polewali Mandar”8 Jurnal Makassar;
Walasuji 2015. Membahas tentang pelaksanaan upacara Makkuliwa dan
mengkaji nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya seperti nilai
musyawarah, nilai solidaritas, nilai religi, nilai seni, nilai ketelitian dan nilai
kepatuhan.
Selain dari sumber tersebut, literatur pendukung lainnya yang digunakan
adalah Skripsi tulisan Nasrullah R, “Tradisi Mattula’ Bala Pada Masyarakat Desa
Umpungeng” (Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam), Skiripsi Makassar; Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin, 2011. Membahas tentang latar belakang munculnya
tradisi Mattula’ Bala, macam-macamnya serta simbol-simbol dalam upacara tersebut
dan pandangan Islam terhadap tradisi Mattula’ Bala. Rismawati, “Tradisi Aggauk-
gauk Dalam Tranformasi Budaya Islam Di Kabupaten Takalar, Skripsi Makassar;
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2015. Membahas tentang tranformasi
budaya lokal tradisi Aggauk-gauk dengan budaya Islam dan mendeskripsikan praktik
budaya lokal masyarakat pra-Islam dengan praktek budaya Islam sebagai tranformasi
budaya. Nurlina, “Upacara Adat Patorani Di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar (Studi Unsur-Unsur Budaya Islam), Skripsi Makassar; Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin, 2015. Membahas tentang latar belakang munculnya
upacara adat Patorani, menelusuri proses dan budaya-budaya Islam dalam
pelaksanaan upacara adat Patorani dan pengaruh upacara tersebut dalam kehidupan
social masyarakat Galesong Selatan.
8A Ansar, Nilai Budaya Dalam Upacara Makkuliwa Pada Komunitas Nelayan Di
Pambusuang Polewali Mandar” Jurnal ( Walasuji 6, no 12015), h. 113-125.
8Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini,
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara
khusus mengenai “Tradisi appassili pada masyarakat Kelurahan Paccinongang
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya
sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi dan prosesi tradisi appassili pada masyarakat
Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dari waktu
kewaktu.
b. Untuk menjelaskan nilai-nilai budaya Islam dalam tradisi appassili pada
masyarakat Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
c. Untuk menjelaskan tradisi appasili masih dilestarikan pada masyarakat
Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan proposal ini adalah sebagai
berikut:
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada
bidang ilmu pengetahuan Sejarah Peradaban Islam. Hasil penelitian ini dapat
bermanfaat untuk peneliti kedepannya yang lebih baik, yang dapat menjadi salah satu
sumber referensi dalam mengkaji suatu tradisi khususnya tradisi appassili yang lebih
mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya.
9b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk senantiasa
menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-





A. Pengertian dan Konsep Tradisi
Tradisi dalam bahasa Arab berasal dari kata A’datun ialah sesuatu yang
terulang-ulang atau Isti’adah ialah adat istiadat yang berarti sesuatu yang
terulang-ulang dan diharapkan akan terulang lagi. Tradisi adalah adat kebiasaan
turun-temurun yang masih dilaksanakan oleh suatu masyarakat dan memberi
manfaat bagi kehidupannya.1
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah laku
yang yang efektif  dalam hal menanggulangi suatu masalah hidup, maka tingkah laku
tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. Kemudian
orang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada individu-individu lain
dalam kolektifnya, sehingga pola itu menjadi mantap, menjadi suatu adat yang
dilaksanakan oleh setiap warga masyarakat itu.
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah
berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-temurun dimulai dari nenek
moyang. Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan
berbudi pekerti seseorang. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik tertulis maupun lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.2 Tradisi itu sendiri merupakan
1 Zuhairi Miswari, Menggugat Tradisi Pergaulan pemikiran Anak Muda NU dalam
Nurhalis Majid Kata Pengantar . (cet. 1; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004), h. 16.
2 Suharti, Tradisi Jogea Di Desa Liya Mawi Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten
Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara Tinjauan Sosiologi Agama. Skripsi (Makassar: UIN Alauddin,
2015), h.19.
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rangkaian tindakan yang ditata oleh adat yang berlaku yang berhubungan dengan
berbagai peristiwa tetap yang terjadi pada masyarakat yang bersangkutan.
Pengertian tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) tradisi
diartikan sebagai adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat.3 Nurcholish Majid mengungkapkan sinkronisasi
antara otentitas dengan kekinian sangat kuat, seperti roda yang terus berputar, antara
yang lalu dan kini mengalami pergulatan yang sangat dinamis. Melalui akulturasi
budaya, agama Islam di Indonesia dapat dikembangkan tanpa mengurangi nilai-nilai
tradisi lokal. Para penyiar agama Islam member muatan-muatan keislaman terhadap
nilai-nilai tradisional yang sudah ada yang bukan menambah keindahan, tetapi juga
memperkaya pemaknaannya, sebuah dialog intelektual yang cerdas dan dinamis.4
Selain itu, tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat
manusia, yang secara otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan
sehari-hari para anggota masyarakat itu.
Konsep ialah istilah yang bisa digunakan untuk menggambarkan secara
abstrak dari suatu objek untuk tujuan mengklasifikasikan ataupun mengkategorikan
suatu kelompok dari suatu benda serta gagasan ataupun peristiwa. Konsep juga dapat
menyatukan sejumlah benda seperti gagasan, peristiwa maupun fenomena menjadi
satu kesatuan. Sehingga dengan sebuah konsep bisa menyebutkan beberapa benda,
gagasan, serta peristiwa ataupun fenomena dengan lebih simpel.
Tradisi merupakan khazanah kejiwaan yang menjadi pedoman dan peranti
dalam membentuk masyarakat. Tradisi merupakan khazanah pemikiran yang bersifat
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 959.
4 Zuhairi Miswari, Menggugat Tradisi Pergaulan Pemikiran Anak Muda NU Dalam
Nurcholis Majid Kata Pengantar. h.11-12.
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material yang bisa dikembangkan untuk melahirkan pemikiran yang progressif,
tradisi keagamaan yang dapat melampaui tradisi. Tradisi adalah realitas bukan ideal.5
Salah satu bentuk kebudayaan yang mapan dan hidup dalam masyarakat yang
biasanya merupakan kebiasaan-kebiasaan hidup. Perkembangan zaman akan
mempengaruhi perkembangan tradisi. Dalam perkembangan tersebut suatu tradisi
akan berinteraksi dengan tradisi yang lainnya, sehingga menunjukkan percampuran
tradisi.6
Tradisi menjadi bagian dari hasil karya manusia dalam mengembangkan
potensi yang dimilikinya sebagai mahkluk ciptaan tuhan di muka bumi. Dalam
menjalankan funsinya sebagai pemimpin manusia mengatur kehidupannya
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya,
menjalin hubungan dengan sesame mahkluk berdasarkan petunjuk sehingga segala
bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma kebiasaan atau tradisi harus
sejalan.
Istialah tradisi mencakup dua hal yang sifatnya asimetris. Pertama, tradisi
bukanlah sekedar produk masa lalu atau adat kebiasaan turun-temurun, dari nenek
moyang yang masih dijalankan oleh masyarakat, tetapi juga sesuatu yang normatif.
Kedua, tradisi, bisa juga berarti suatu kebenaran yang menjadi nilai yang telah teruji
sebagai yang paling benar, sekaligus sebuah kebaikan yang diyakini dalam suatu
kamunitas.7
5 Chaerul Mundzir, Tradisi Mappanre Temme’ Di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten
Barru, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2013), h. 18.
6 Abu Haif, M, Sejarah Indonesia Pertengahan, (Cet. 1; Makassar: Alauddin University
Press,  2014), h. 145.
7 Goenawan Monoharto, dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan. (Cet. III; Makassar:
Lamacca Preass, 2005), h. 4.
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Dengan demikian, banyak dari pola tingkah laku manusia yang telah menjadi
adat-istiadat yang dijadikan miliknya sebagai hasil pengalaman dan proses belajar,
sehinggah menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau penerimaan sesuatu yang
secara sosial ditetapkan sebagai tradisi menjelaskan menariknya fenomena tradisi itu.
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarik menarik dengan
agama formal. Setiap agama maupun tradisi hampir pasti dimungkinkan menghadapi
problema perbenturan diantara keduanya. Pergumulan antara agama dan budaya local
seringkali mengalami perubahan. Tradisi local boleh jadi mengalami peminggiran
oleh agama formal. Sebaiknya, budaya local yang dianggap sebagai tradisi kecil
mendominasi hampir semua ekspresi kehidupan masyarakat.
Pada konteks sejarah penyebaran Islam di Indonesia pada umumnya, dan di
Sulawesi Selatan pada khususnya, tradisi diramu dengan cerdas, cermat dan
proposional. Para penyiar Islam menjadikan media tradisi sebagai salah satu strategi
membumikan agama Islam, memberi muatan-muatan keislaman terhadapat nilai-nilai
tradisi lokal melalui akulturasi budaya sehingga Islam dapat dikembangkan tanpa
mengurangi nilai-nilai tradisi lokal yang ada, bukan hanya menambah keindahannya
tetapi juga memperkaya pemaknaanya.
B. Hubungan Agama dan Kebudayaan
Agama dan kebudayaan itu adalah dua hal yang sangat berbeda. Agama
bersumber dari Tuhan yang maha esa, sedangkan kebudayaan peraturan dari manusia.
Jika kata agama dan kebudayaan digabung, akan melahirkan agama kebudayaan dan
kebudayaan agama. Kebudayaan dan agama keduanya adalah suatu tata cara hidup
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sekelompok manusia menghasilkan kebiasaan, kepercayaan, keyakinan, mental,
akhlak, pedoman-pedoman, kejiwaan, ikatan, adat, dan kekuatan spiritual.8
Secara sederhana, pengertian agama dapat dilihat dari sudut kebahasaan
(etimologis) dan sudut istilah (terminologis). Pengertian agama dari segi bahasa
menurut Harun Nasution dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama, dikenal
pula kata din dari bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. Menurutnya
agama berasal dari kata Sanskrit, kata itu tersusun dari dua kata, a= tidak dan gam=
pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, diwariskan secara turun-
temurun. Hal demikian menunjukkan pada salah satu sifat agama, yaitu diwarisi
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi lain.9
Adapun pengertian agama dari segi istilah yang dikemukakan oleh Elizabet K.
Nottingham dalam bukunya Agama dan Masyarakat berpendapat bahwa agama
adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-mana sehingga sedikit membantu
usaha-usaha kita untuk membuat abstrak ilmiah. Lebih lanjut Nottingham
mengatakan bahwa agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur
dalamnya makna dari keberadaan sendiri dan keberadaan alam semesta.10 Clifford
Geertz, dalam sebuah uraian merumuskan sebuah defenisi agama dan peranannya
secara jitu.
Agama adalah simbol yang berfungsi untuk menanamkan semangat danmotivasi yang kuat, mendalam, dan beratahan lama pada manusia denganmenciptakan konsepsi-konsepsi yang bersifat umum tentang eksistensi, dan
8 M. Hajir Nonci, Sosiologi Agama, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 2014),  h.
166.
9 Abdullah Nata, Metodologi Studi Islam. (Jakarta: Penerbit PT RajaGrafindo Persada,
2001), h. 9.
10 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 11.
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membungkus konsepsi-konsepsi itu sedemikian rupa dalam suasanafaktualitas sehingga suasana dan motivasi itu kelihatan sangat realitas.11
Untuk pertama kalinya, kata kebudayaan dalam konteks Indonesia dicetuskan
oleh Mangkunegoro VII pada 1920. Kata kebudayaan berakar kata dari bahasa Jawa
budhi daya dan kabudhidaya yang berarti memelihara tanah. Kebudayaan sepadan
dengan culture (Inggris), dan tsaqafah (Arab), dimana dapat dimaknai sebagai hasil
olah akal, budi, cipta, rasa, karsa, dan karya manusia sebagaimana tampak dalam
sikap batin. Seringkali, kata kebudayaan ini disejajarkan dengan kata peradaban,
padahal di antara keduanya terdapat perbedaan. Peradaban dalam bahasa Inggris
disebut dengan civilization, dan dalam bahasa Arab disebut sebagai al-hadlarah. Dari
penyebutan itu, dapat diketahui bahwa peradaban merupakan aktivitas lahir,
bagaimana seseorang menjadi warga (civil) atau masyarakat (civitas) yang baik,
hidup tentram, tertib, tidak barbar dan berkemajuan. Itu sebabnya, penyebutan kata
kebudayaan sering dirangkai dengan peradaban, karena keduanya menjadi terpadu
antara dimensi lahir dengan batin.12
Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta
buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau akal) dan ada kalanya
juga ditafsirkan bahwa kata budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk
‘budi-daya’ yang berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa. Istilah
kebudayaan atau culture dalam bahasa inggris, berasal dari kata dalam bahasa latin
colere yang berarti bercocok tanam.  Lebih lanjut Koentjaraningrat sendiri
mendefinisikan kebudayaan merupakan:
11 Roger M. Keesing dan Samuel Gunawan, Antropologi Budaya Suatu Perspektif
Kontenporer. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001), h. 94.
12 Abd. Rahman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma Baru Muslim
Kaffah. ( Cet. 1; Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 229.
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“keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangkakehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar”13
Menurut A. Hasyim dalam bukunya, Sejarah Kebudayaan Islam defenisi
kebudayaan adalah:
Penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia; hal mana berarti bahwanmanusialah yang menciptakan kebudayaan, atau dengan kata lain nahwakebudayaan bersumber kepada manusia.14
Menurut Djojodigoeno dikutip dalam buku Rothiman Notodidagdo, dalam
bukunya Ilmu Budaya Dasar berdasarkan Alqur’an dan Alhadis yakni:
Kebudayaan atau budaya adalah daya dari budi yang serupa cita rasa dankarsa.15
Kebudayaan adalah sebuah sistem yang terdiri atas ide-ide, gagasan, kelakuan
sosial dan benda-benda kebudayaan. Kebudayaan merupakan representasi kolektif.
Kebudayaan cenderung terintegrasi. Unsur-unsur budaya yaitu; sistem pengetahuan,
organisasi sosial, bahasa, kesenian, sistem religi (keagamaan), sistem mata pencarian,
sistem peralatan hidup.
Kebudayaan sendiri memiliki arti sebagai sebuah hasil pemikiran dan usaha
tenaga lahir manusia. Dimana dari hasil tersebut, mampu menciptakan sesuatu yang
memiliki nilai dan bermanfaat dalam proses peningkatan kualitas kehidupan manusia.
Disini, hasil pemikiran dapat dilihat dalam bentuk sikap. Dengan demikian, semua
kemajuan baik yang berwujud fisik maupun non fisik dalam bidang apapun, bisa
disebut kebudayaan. Sebab, hal tersebut merupakan hasil dari proses pemikiran serta
usaha fisik manusia sehingga menciptakan pembaharuan dalam berbagai bidang.
13 Hari Poerwanto, Kebudayaan Dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi. h. 52.
14 A. Hasyim, Sejarah Kebudayaan Islam. (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 3.
15 Rohiman Notodidagdo, Ilmu Budaya Dasar dalam berdasarkan Alqur’an dan Alhadis.
(Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 22.
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Pada tahun 1957, Clifford Geertz mengemukakan bahwa kebudayaan adalah
suatu sistem pengetahuan yang sedikit banyaknya sama-sama dimiliki individu-
individu yang menyebabkan mereka dapat saling berkomunikasi, memberi makna
yang sama, dan mengerjakan sesuatu yang bersama-sama untuk mencapai tujuan
bersama.16
Sekalipun pengertian yang tercakup dalam kebudayaan masih sangat luas,
sejak 1950-an ada suatu upaya merumuskan kembali konsep tersebut lebih sistematik,
yaitu dilakukan oleh kedua orang ahli antropologi, ialah A.L. Kroeber dan C.
Kluckhohn dalam bukunya berjudul Culture: A Critical review of Concepts and
Definitions (1952), mengutarakan bahwa yang dimaksudkan dengan kebudayaan
adalah keseluruhan pola-pola tingkah laku dan pola-pola bertingkah laku, baik
eksplisit maupun implisit, yang diperoleh dan diturunkan melalui symbol, yang
akhirnya mampu membentuk sesuatu yang khas dari kelompok-kelompok manusia,
termasuk perwujudannya dalam benda-benda materi.17
Berdasrkan beberapa pengertian mengenai kebudayaan diatas, dapat diketahui
bahwa kebudayaan merupakan hasil dari pengolahan otak manusia secara mendalam
demi terwujudnya sebuah kehidupan yang bermoral, bermartabat dan bahagia bagi
manusia itu sendiri. Terlepas dari hal itu semua, sesungguhnya segala ciptaan
manusia hanyalah hasil usahanya untuk memberi suatu bentuk baru maupun susunan
baru melalui berbagai hal yang telah diberikan tuhan kepadanya sesuai kebutuhan
jasmani dan rohaninya.
16 Roger M. Keesing dan Samuel Gunawan, Antropologi Budaya Suatu Perspektif
Kontenporer. h. 147.
17 Hari Poerwanto, Kebudayaan Dan Lingkungan Dalam Perspektif Antropologi. h. 52-53.
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Kebudayaan merupakan fenomena yang berkembang. Perkembangan
kebudayaan dalam suatu masyarakat terjadi karena perkenalannya dengan
kebudayaan yang lain atau akulturasi budaya. Setelah memahami perjumpaan
antarbudaya tersebut, maka kebudayaan setempat bisa mengalami pergeseran atau
gesekan budaya yang prosesnya dapat mengambil beberapa bentuk yaitu:
Pertama, etnosentrisme atau sikap eksklusif. Ini terjadi bilamana gesekan
budaya tersebut menimbulkan sikap curiga dan bahkan penolakan atas masuknya
budaya asing yang dianggap akan merusak atau menghilangkan makna budaya
setempat.
Kedua, melting-pot, yakni peleburan budaya. Proses ini jelas menghilangkan
budaya lokal maupun asing, karena pertemuan antara keduanya membentuk
kebudayaan baru yang berbeda dengan kebudayaan sebelumnya.
Ketiga, pluralisme, yakni sikap kemajemukan atau menerima perbedaan
budaya tanpa menghilangkan unsur khas dalam budaya asalnya.
Dari ketiga bentuk akulturasi budaya tersebut yang sesuai dengan kontesk
global saat ini adalah bentuk ketiga, yaitu pluralisme atau saling menghargai
kemajemukan tanpa menghilangkan cirri khas masing-masing.
Dalam hubungannya dengan agama Islam dengan kebudayaan nasional, dapat
dikatakan bahwa umat islam telah banyak memberi corak budaya, baik lokal maupun
nasional.18 Nurcholish Madjid menjelaskan hubungan agama dan budaya.
Menurutnya, agama dan budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi tidak
dapat dipisahkan. Agama bernilai mutlak, tidak berubah karena perubahan waktu dan
tempat. Sedangkan budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat berubah dari waktu
18 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma Baru Muslim
Kaffah. h. 230-232.
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kewaktu dan dari tempat ke tempat. Sebagian besar budaya didasarkan agama, tidak
pernah sebaliknya.19
C. Unsur-unsur Budaya Islam
Kehadiran agama Islam yang dibawa nabi Muhammad SAW. diyakini dapat
menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Di
dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia itu
menyikapi hidup dan kehidupan ini secara bermakna dalam arti seluas-luasnya.
Petunjuk-petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia,
sebagaimana terdapat didalam sumber ajaranya, al-Quran dan hadis, Nampak ideal
dan agung. Islam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai
akal pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap
seimbang dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual, senantiasa
mengembangkan kepedulian sosial, menghargai waktu, bersikap terbuka, demokratis,
berorientasi pada kualitas, egaliter, kemitraan, anti-feodalistik, mencintai kebersihan,
mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia dan sikap-sikap positif lainnya.20
Islam sebagai agama pada dasarnya memiliki ajaran substansi dan ajaran non
substansi. Ajaran substansi disebut juga dengan ajaran dzawabit, yaitu ajaran yang
bersifat tetap, absolut, tidak berubah dan tidak boleh diubah. Ajaran ini diyakini
berasal dari Tuhan Yang Maha Tahu dan Maha Besar. Ajaran-ajaran itu merupakan
dogma-dogma yang kebenarannya tidak bisa lagi dipermasalahkan oleh akal manusia.
Oleh karena itu, dalam Islam terdapat sikap dogmatis untuk mempertahankan yang
lama dan telah mapan tidak bisa menerima, bahkan menentang perubahan dan
19 Atang Abd.Hakim, dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Cet.10; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 34.
20 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam. h. 1.
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pembaharuan. Yang termasuk dalam ajaran ini antara lain tentang Keesahan Tuhan
dan shalat.
Berbeda dengan ajaran substansi, ajaran non substansi yang disebut juga
dengan ajaran mutatawwirat dan mutagaiyyirat, yaitu ajaran yang selalu berubah dan
berkembang. Ia terpengaruh oleh perubahan waktu, ruang, dan tempat. Ajaran ini
tidak dirinci oleh Tuhan.21
Kebudayaan Islam berasal dari kata kebudayaan dan Islam. Kebudayaan atau
budaya merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Islam adalah agama samawi yang
diturunkan oleh Allah Swt. melalui utusan-Nya Muhammad Saw., yang ajarannya
terdapat di dalam kitab suci al-Qur’an dan Sunnah. Intisari Islam terkandung dalam
kata islâm yang berasal dari kata aslama, yuslimu, islâm, yang memiliki beberapa
arti, yakni : 1) Melepeaskan diri dari segala penyakit lahir dan batin., 2) Berserah diri,
menundukkan diri, atau taat sepenuh hati., 3) Masuk ke dalam salâm, yakni selamat
sejahtera, damai, hubungan yang harmonis, atau keadaan tanpa noda dan cela.22
Kebudayaan didasarkan atas sistem simbol, kebudayaan bukan lahir,
kebudayaan merupakan refresentasi kolektif, kebudayaan cenderung terintegrasi.
Unsur-unsur budaya yaitu; sistem pengetahuan, organisasi sosial, bahasa, kesenian,
sistem religi (keagamaan), sistem mata pencarian, dan sistem peratan hidup.
Secara teoritis, manusia muslim memiliki tiga kemampuan dasar untuk
mengembangkan kebudayaan, yaitu:
21 Sorayah Rasyid, Peradaban Islam dan Pengaruhnya Terhadap Barat. (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 12-13.
22 M. Abdul Karim, Islam Nusantara. (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 2007), h.
26.
21
1. Rasa/imajinasi untuk mengembangkan estetika, kagum, terharu, sehingga
berperasaan tajam dan berdaya cipta.
2. Pikiran, yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
3. Iman (ucapan dan perbuatan) terhadap Islam.
Membahas mengenai iman, Ahmad Sadali menggali dari Al- Qur’an untuk
menjelaskan konteks iman sebagaimana dalam  surat Ali Imran: 190-191)
                  
                 
                  
         
Terjemahannya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malamdan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadanberbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (serayaberkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.23
Yang membedakan kebudayaan Islam dengan kebudayaan yang lain yaitu; 1)
Ditegakkan atas dasar aqidah dan tauhid., 2) Berdimensi kemanusiaan murni dan
diletakkan pada pilar-pilar akhlak mulia.
Kebudayaan sendiri memiliki arti sebagai sebagai sebuah hasil pemikiran dan
usaha tenaga lahir manusia. Dimana dari hasil usaha tersebut, mampu menciptakan
sesuatu yang memilii nilai dan bermanfaat dalam proses peningkatan kualita
kehidupan manusia.
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Fa. SUMATRA, 2005),
h. 588.
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Peningkatan kualitas kehidupan ini sendiri bisa dididapat apabila hasil
pemikiran tersebut sudah dilaksanakan dan diwujudkan dalam karya nyata. Disini,
hasil pemikiran dapat dilihat dalam bentuk sikap. Hal inilah yang kemudian disebut
dengan istilah kebudayaan. Dengan demikian, semua kemajuan baik yang berwujud
fisik maupun non fisik dalam bidang apapun, bisa disebut dengan kebudayaan. Sebab,
hal tersebut merupakan hasil dari proses pemikiran serta usaha fisik manusia sehingga
menciptakan pembaharuan dalam berbagai bidang.
Melalui defenisi budaya ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua agama di
luar Islam bisa disebut dengan kebudayaan. Sebab, semua agama di luar Islam sudah
banyak mengalami perubahan dan memasukkan unsur pemikiran manusia di
dalamnya. Sehingga unsur kemurnian dalam ajaran agama tersebut sudah tidak
ditemukan lagi lain halnya dengan Islam. Agama Islam tidak disebut sebagai
kebudayaan, karena agama ini bukan berasal dari pemikiran serta karya manusia.
Islam lahir bukan dari proses penciptaan manusia. Agama Islam lahir berdasar yang
datangnya langsung dari Allah Swt.
Dengan demikian, meski Islam sering disebut sebuah cara hidup, tetap tidak
bisa dikategorikan sebagai kebudayaan. Selain tidak berasal dari pemikiran manusia,
di dalam agama Islam didasarkan pada wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad Saw. Di dalamnya terdapat peraturan untuk dijadikan panduan hidup
manusia agar bisa selamat baik di dunia maupun di akhirat.
Disisi lain, meskipun agama Islam bukanlah kebudayaan, namun agama Islam
sangat mendorong bagi umatnya berbudaya. Dan kalau Islam hanya agama, maka
lapangannya hanya ibadat, perhubungan dengan dan pengabdian manusia pada tuhan.
Tetapi secara prinsip yang sama, ia mengajarkan pula masalah hubungan antara
23
manusia dengan manusia (masyarakat), misalnya perkawinan, hubungan
kewarganegaraan, organisasi, pembagian hukum, ekonomi dan ilmu pengetahuan.
Kesimpulannya ia mengajarkan tentang atau pokok-pokok dari dunia sekitar kita dan
diri kita sendiri.24
Dengan demikian, hal ini menunjukkan sebuah ketegasan bahwa Islam
bukanlah sebuah kebudayaan. Namun Islam sangat mendorong umatnya untuk
memiliki kebudayaan yang bisa membawa mereka menuju kehidupan yang teratur,
raid an tersusun dalam sebuah konsep yang menciptakan kedamaian serta
ketentraman.
D. Pengertian Appassili
Appassili adalah upaca pensucian diri lahir batin dimaksudkan agar segala
kotoran dan hal-hal yang dianggap tidak baik yang terdapat dalam diri dapat
dihilangkan. Appassili dapat juga diartikan sebagai pernyataan harapan kepada tuhan
agar tetap bahagia dan terhindar dari malapetaka yang mungkin akan menimpahnya.
Beberapa upacara adat atau tradisi masyarakat Sulawesi Selatan yang
berhubungan dengan peristiwa perubahan atau peralihan siklus hidup, diantaranya
adalah peristiwa peralihan dari rahim ibu kedunia dalam upacara alahere (kelahiran),
peristiwa pengalihan dari anak-anak menjadi dewasa dalam upacara aqiqah,
appatamma, dan appasunna atau akkattang / khitanan adat (pengislaman), peristiwa
pengalihan dari masa lajang kemasa memiliki tanggung jawab keluarga appabunting /
perkawinan, peristiwa peralihan dari dunia ke dunia baka dalam upacara ammateang
(kematian). Peristiwa peralihan dari keadaan terbebani karena janji keadaan terlepas
dalam upacara pelepasan nazar.
24 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Cet. III;  Jakarta: PUSTAKA
ANTARA, 1971), h. 143.
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Menurut konsepsi masyarakat Paccinongang pengertian upacara appassili
identik dengan istilah appalili (menghindarkan) dan istilah annangkassi
(membersihkan). Istilah appalili adalah suatu konsep budaya yang mengacu pada
pengertian tentang terhindar dari hal-hal yang buruk. Dalam hal ini masyarakat
Paccinongang mengonsepkan hal-hal buruk tersebut ialah kesialan, marabahaya dan
roh-roh jahat. Sedangkan istilah annangkassi dalam konsep budaya mengacu pada
pengertian tentang kebersihan dimana dalam hal ini masyarakat Paccinongang
mengonsepkan bahwa kebersihan itu hal yang paling dijaga tidak hanya kebersiahan
lahiriyah akan tetapi juga kebersihan batiniyah.25




A. Jenis dan lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut penelitian ini. Perlu diketahui bahwa
jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertumpu pada keutuhan (entity) sebuah fenomena untuk mengetahui
lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah lingkungan sosialnya tersebut.
Lebih lanjut, penelitian ini adalah sebuah penelitian yang mengkonsentrasikan
penelitian ini pada sebuah fenomena budaya dalam masyarakat. Hal tersebut semakin
menegaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian budaya.
Penelitian ini terfokus pada eksistensi dan prosesi pelaksanaan tradisi
appassili, lalu menelusuri nilai-nilai budaya Islam dalam tradisi appassili, dan
mengungkap mengapa masyarakat masih mempertahankan tradisi tersebut ditengah-
tengah kehidupan masyarakat Makassar khususnya masyarakat Kelurahan
Paccinongan sebagai sebuah hasil dari budaya manusia.
2. Lokasi penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini terletak di Kelurahan
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena masyarakat Paccinongang ini
memiliki kebudayaan yang diwarisi nenek moyang mereka yang masih dilestarikan
hingga sekarang, yang didalamnya masih terdapat praktik-praktik kepercayaan
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terdahulu yang harus dikaji lebih dalam untuk mengetahui adanya praktik tertentu
yang dapat mengarah pada kesyirikan, selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan
tidak terlalu membutuhkan banyak biaya, sehingga waktu penelitian dapat digunakan
lebih efisien.
Kelurahan Paccinongang, secara geografis terletak pada 5°11’52.94”S sampai
dengan 119°28’5.29’’E merupakan salah satu Kelurahan dari 14  Kelurahan  yang
ada di wilayah  Kecamatan  Somba Opu Kabupaten Gowa, dengan luas wilayah
kelurahan paccinongang ± 409,27Ha atau 4,09Km².  Kelurahan Paccinongang
terletak di sebelah utara ibukota Kabupaten, lama jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten




Berdasarkan peta di atas Kelurahan Paccinongang  yang berada pada bagian
kecamatan Somba Opu dengan batas Wilayah :
- Bagian utara : Kota Makassar
- Bagian Selatan : Kelurahan Bonto-Bontoa
- Bagian Barat : Kelurahan Tombolo
- Bagian Timur : Kelurahan Romangpolong
Kelurahan paccinongang terbagi dalam 2 lingkungan yaitu lingkungan
Paccinongang yang terdiri 12 RW dan lingkungan Pao-pao terdiri dari 11 RW dengan
jumlah total 23 RW, sedangkan jumlah total RT sebanyak 76 RT.
Selain data terkait letak lokasi Kelurahan Paccinongang. Perlu diketahui pula
jumlah penduduk Kelurahan Paccinongang. Berdasarkan data baseline 2015 jumlah
penduduk kelurahan paccinongang sebesar 15,232 Jiwa yang terdiri dari laki-laki
sebesar 7,493 jiwa dan perempuan sebesar 7,739 jiwa. Demikian halnya jumlah
rumah tangga sebanyak 3,373, jumlah rumah tangga Non MBR sebanyak 2177,
sedangkan jumlah rumah yang MBR sebanyak 1,196. Penyebaran penduduk
kecamatan somba opu masih bertumpu di kelurahan paccinongang dari jumlah
penduduk kecamatan somba opu sebesar 102,599jiwa, kelurahan paccinongang
sebesar 14,85 persen dari jumlah penduduk kecamtan somba opu.
Kelurahan paccinongang tercatat sebagai kelurahan yang paling tinggi tingkat
kepadatan penduduknya yakni sebanyak 3,724 orang/Km2. Laju pertumbuhan
penduduk kelurahan paccinongang adalah yang tertinggi di dibandingkan kelurahan
lain yang ada dikecamatan somba opu yakni sebesar 3,12 persen. Kelurahan
Paccinongang memiliki rata-rata anggota rumah tangga terbesar sebanyak 3,512KK.
orang dari total jumlah rumah tangga yakni 24,895 KK.
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Dari sekian banyak jumlah penduduk masyarakat Kelurahan paccinongang,
bila melihat kehidupan beragama mereka, pada umumnya masyarakat Kelurahan
Paccinongang beragama Islam. Hal ini dapat dibuktikan bahwa kelurahan telah
dilengkapi dengan beberapa masjid dan mushallah yang terdapat didua lingkungan
yaitu lingkungan Paccinongang dan lingkungan Pao-Pao. Dan tempat peribadatan non
muslim seperti gereja, pura, tidak terdapat di daerah ini. Kehidupan beragama masih
nampak dengan aktifnya kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan seperti aktifnya
Remaja mesjid ,majlis taklim ,dan masih adanya kelompok-kelompok barazanji,
begitupun  pada saat bulan suci ramadhan  masih adanya buka puasa bersama, shalat
tarawih bersama, dan takbir bersama begitupun pada saat hari jum’at diadakan jum’at
ibadah dengan pencerahan kalbu, apakah di kantor kelurahan atau di mesjid.
Sedangkan pada  hari raya Idul Fitri diadakan acara halal bihalal. Dan pada saat
menyambut maulid Nabi Besar Muhammad masing-masing mesjid merayakan acara
maulid apakah dengan cara ceramah maulid atau perayaan maulid adat. Budaya
Gotong royong masih terlihat dengan adanya kerja bakti membersihkan lingkungan
masing-masing.
Keadaan penduduk masyarakat Kelurahan Paccinongang dalam hal
pendidikan, di Kelurahan Paccinongang sebagian besar masyarakat telah menempuh
jalur pendidikan. Bahkan pada saat ini sudah banyak yang terus melanjutkan
pendidikannya hingga keluar daerah sepeti melanjutkan pendidikannya di kota-kota
pulau Jawa. Akumulasi dari seluruh sekolah yang ada di Kelurahan Paccinongang
sebanyak 14 sekolah, dengan jumlah TK (taman Kanak-Kanak) sebanyak 9, SD
(sekolah dasar) sebanyak 4 sekolah, MI (madrasah ibtidayah) sebanyak 1 sekolah,
SMP (sekolah menengah pertama) sebanyak 1 sekolah, MTs (Madrasah Tsanawiyah)
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sebanyak dua sekolah, SMA (sekolah menengah atas) sebanyak dua sekolah, dan MA
(madrasah aliyah) sebanyak satu sekolah. Sedangkan untuk perguruan tinggi atau
Universitas sudah ada satu.
Keadaan penduduk masyarakat Kelurahan Paccinongang dalam hal kesehatan,
di Kelurahan Paccinongang terdapat Pustu. Pustu ini menaungi posyandu yang
terdapat disetiap lingkungan yang pemeriksaannya dilakukan satu kali dalam sebulan
dalam waktu yang berbeda-beda untuk disetiap lingkungan.
Selanjutnya keadaan penduduk dlihat dari mata pencahariannya. Masyarakat
Kelurahan Paccinongang sebagian besar adalah petani dan pekerja harian lepas. Hal
ini didasari karena Kelurahan Paccinongang masih memiliki lahan pertanian yang
memungkinkan dikelola sebagai sumber mata pencaharian. Lalu memilih sebagai
pekerja harian lepas dilihat dari pertumbuhannya perumahan-perumahan yang ada di
Kelurahan Paccinongang sehingga memilih menjadi pekerja harian lepas karena
kurangnya lahan pertanian diakibatkan tumbuhnya perumahan-perumahan di
Kelurahan Paccinongang. Meskipun demikian ada beberapa penduduk memilih
bekerja sebagai pengusaha/wirasuasta, pegawai maupun tenaga pendidik.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam mendekati masalah, penulis menggunakan budaya/historis dalam artian
menggabungkan aspek ilmu sejarah, khususnya sejarah dan kebudayaan Islam dengan
aspek ilmu budaya terutama Etnografi, karena pembahasan dalam penelitian ini
menyinggung masalah kebudayaan serta penelitian terhadap literatur yang erat
hubungannya dengan objek pembahasan yakni:
1. Pendekatan Sosiologi; Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi
appassili dengan melihat interaksi antara manusia di dalamnya. Sosiologi merupakan
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ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama, lebih khusus sebagai ilmu yang
mengkaji interaksi manusia dengan manusia lainnya.1 Dalam hal ini tradisi appassili
tentu bukanlah tradisi yang hanya dilaksanakan oleh satu individu saja akan tetapi
terdapat interaksi antara manusia dengan manusia lain dalam tradisi tersebut.
2. Pendekatan Sejarah; sejarah atau histories adalah suatu ilmu yang di
dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperlihatkan unsur tempat, waktu,
objek, latar belakang, dan pelaku peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala
peristiwa dapat dilacak  dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa
sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Melauli pendekatan sejarah
seorang diajak menukik dari alam idealis kea lam yang bersifat emiris dan mendunia.
Dari keadaan ini seseorang akan melihat adanya kesenjangan atau keselarasan antara
yang terdapat dalam alam idealis dengan yang yang ada di alam empiris dan
histories.2 Sejarah yang merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang dilalui
manusia sebagai objek kajian, tentu tidak dapat dilewatkan dalam usaha meneliti
eksistensi tradisi appassili.
C. Tekhnik Pengumpulan Data
Heuristik yaitu metode pengumpulan data, adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Library Research , yang mana dilakukan dengan membaca buku-buku,
dokumen-dokumen tertulis dan literatur lainya yang erat hubungannya dengan
penelitian ini.
1 Baswori, Pengantar Ilmu Sosiologi. (Cet.1; Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005),
h. 11.
2 Syarifuddin Ondeng, Teori-Teori Pendekatan Metodologi Studi Islam, (Cet.1;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 156.
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b. Fiel Research, yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data.
Di dalam fiel research digunakan metode sebagai berikut:
1). Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang menjadi
sasaran penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua teknik observasi yaitu;
observasi partisipatif, yang merupakan suatu teknik pengamatan yang dilakukan
peneliti dengan mengambil bagian dalam aktivitas subjek yang diamati. Karena itu,
observasi partisipatif dilakukan tanpa jarak antara peneliti dan yang diteliti.
Berikutnya observasi non partisipatif yang merupakan kebalikan dari observatif, yaitu
teknik penelitian yang dilakukan peneliti dengan mengambil jarak atau menjauhkan
diri peneliti dari keterlibatan peneliti dalam aktivitas subjek yang diamati.
2). Wawancara, penulis mengadakan wawancara langsung terhadap sejumlah
informan yang dianggap refresentatif memberikan jawaban untuk penulisan
penelitian. Wawancara yang dilakukan peneliti tentunya ditujukan tidak kepada
sembarang orang, tapi kepada orang yang berkompeten atau mengetahui lebih jauh
mengenai tradisi appassili dan proses pelaksanaannya.
3). Dokumentasi, dalam penelitian dibutuhkan data yang otentik dan menjadi
pendukung suatu kebenaran.  Peneliti dapat memperoleh informasi dari macam-
macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk
peninggalan budaya, karya seni, dan karya piker. Peneliti mengumpulkan dokumen
yang berbentuk gambar dan dokumen berbentuk lisan yang berkaitan dengan
penelitian untuk memperoleh data otentik yakni mengumpulkan data berupa
dokumen-dokumen tentang tradisi appassili di masyarakat Kelurahan Paccinongang
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
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D. Pengolahan data dan Analisis data
Interprestasi atau penafsiran sejarah disebut juga dengan analisis sejarah.
Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari
sumber-sumber. Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.
Penelitian ini merupakan penelitian budaya oleh karena itu penulis
menggunakan kualitatif dimana menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat umum
kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus.
c. Metode Komperatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik
kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk analisis data yaitu tahap reduksi
data,  klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan keabsahan
data dengan analisis data.3
3 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet.3; Bandung:




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kelurahan Paccinongang merupakan salah satuh dari empat belas kelurahan
yang ada di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Terdiri dari empat belas
kelurahan yaitu, Kelurahan Pandang-Pandang, Sungguminasa, Tompobalang,
Batangkaluku, Tamarunang, Bontoramba, Mawang, Romangpolong, Bonto-Bontoa,
Kalegowa, Katangka, Tombolo, Paccinongang, Samata.
1. Sejarah Paccinongang
Untuk kelurahan Paccinongang khususnya, memiliki kebudayaan sendiri
dengan banyak anekaragam budaya lokal yang berbentuk tradisi. Dalam mengkaji
kebudayaan yang dihasilkan terlebih dahulu harus dipelajari unsur-unsur budaya yang
membangun kebudayaan tersebut.
Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan tradisi appassili
sebagai suatu kajian sejarah dan budaya. Dalam menggambarkan lokasi peneitian
sebelumnya perlu membahas tentang sejarah dari lokasi tempat tradisi ini
berlangsung yakni Kelurahan paccinongang. Dan membahas sistem kepercayaan
masyarakat sebelum dan menerimah Islam.
Kelurahan Paccinongang sebelum terbentuk sebagai salah satu kelurahan yang
ada di Kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa, Paccinongang memiliki sejarah yang
panjan. Pada masa Gowa purba atau masa kasuwiang salapang (Sembilan kerajaan
kecil) Paccinongang merupakan wilayah kekuasaan gallarang Saumata. Kesembilan
kerajaan kecil tersebut ialah Tombolo, Parang-Parang, Lakiung, Bissei, Data, Kalling,
34
Sero, Samata dan Agang Je’ne. Dimana kesembilan kerajaan kecil tersebut dipimpin
oleh masyarakat Paccinongang yaitu Paccallayya.
Pada masa paccallayya Paccinongang dijadikan tempat sebagai lokasi
perundingan untuk memutuskan sesuatu bersama kasuwiang salapang. Kata
Paccinongang yang berarti penjernihan atau jernih, menjadi lokasi perundingan oleh
paccallayya suapaya hal-hal yang diputuskan betul-betul hasil kepusan bersama.
Sehingga kesembilan kerajaan kecil tersebut bisa hidup berdampingan bersama.1
Meski telah ada paccallaya masih terjadi konflik di antara kesembelian
kerajaan kecil tersebut. Akhirnya untuk mengakhiri konflik yang terjadi maka
paccallaya mengangkat seorang putri yang berasal dari kayangan dimana menurut
masyarakat Paccinongang yaitu tumanurung, dan setelah menjadi raja menjadi cikal
bakal kerajaan Gowa. Dan kasuwiang salapang menjadi bate salapang (bekas
kerajaan Sembilan).
Pada masa tumanurung Paccinongang dijadikan tempat sebagai pencucian
atau permandian seorang raja yang menjabat menjadi raja Gowa agar simbol
kesecuian seorang raja muncul. Proses tersebut berlangsung hingga datangnya Islam
di kerajaan Gowa. Kedatangan Islam di kerajaan Gowa berpengaruh juga di
Paccinongang, dengan dibentuknya kapala sara’ (imam) yang mengatur aturan-
aturan mengenai agama dan kapala ada’ (pemerintahan) yang mengartur peraturan-
peraturan pemerintahan.
Tradisi appassili yang muncul sebagai tradisi yang telah membudaya di
masyarakat Paccinongang yang tidak diketahui bagaimana munculnya secara jelas.
1 H. Hyder Abdullah dg Nuntung, Kepala Lingkungan Paccinongang, Wawancara.
Paccinongang, 03 Agustus 2017.
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Masyarakat hanya mengetahui bahwa tradisi tersebut sudah dilestarikan oleh nenek
moyang terdahulu kemudian dilanjutkan oleh anak cucunya sampai sekarang.
2. Agama dan Kepercayaan
Sebelum datangnya agama Islam , masyarakat Paccinongang sudah mengenal
kepercayaan-kepercayaan yang berakar dari kepercayaan nenek moyang mereka.
Masyarakat Paccinongang masih memiliki kebudayaan yang sangat kental dari
leluhurnya walaupun telah beragama Islam. Praktik unsur-unsur kepercayaan
masyarakat menyatu dengan kebudayaan Islam sebagai hasil akulturasi budaya pra
Islam dengan budaya pasca Islam sebagai agama yang mengatur aspek kehidupan.
Kepercayaan-kepercayaan yang masih kental dilakukan oleh masyarakat yaitu
kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang (animisme), dan kepercayaan kepada
benda-benda keramat (dinamisme).
Masyarakat Kelurahan paccinongang yang mayoritas beragama Islam dan
minoritas Islam. Mereka yang minoritas adalah para pendatang yang berdomisili di
Paccinongang menetap dan mencari pekerjaan. Dengan mayoritas masyarakat muslim
maka dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya sehari-hari menjungjung tinggi nilai-
nilai ajaran agama Islam terutama dalam praktik tradisi masyarakat yang sesuai
dengan ajaran syariat agama. Dalam prosesi tradisi appassili yang dilakukan
memiliki nilai-nilai Islam sehingga mencerminkan dua budaya yang disatukan oleh
tradisi ini.
3. Keadaan Sosial-Ekonomi Masyarakat
Untuk mengetahui keadaan ssosial-ekonomi masyarakat kelurahan
Paccinongang dapat dilihat dan diketahui dari segi mata pencaharian masyarakatnya.
Masyarakat banyak berprofesi sebagai pegawai dan wirausaha serta pekerja harian
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lepas. Letaknya yang berdekatan dengan perkotaan membuat masyarakat banyak
berprofesi sebagai pegawai dan wirausaha karena lahan untuk pertanian tidak lagi
sama dengan dulu, ini juga dilihat dari perkembangan pembangunan yang ada di
Kelurahan Paccinongang seperti gedung serbaguna serta perumahan-perumahan
mewah dan elit.
Dari sektor pertanian masyarakat Paccinongang tidak lagi terlalu tergantung
kepada hasil pertanian diakibatkan lahan pertanian yang sudah berkurang.
4. Kondisi Sosial-Budaya
Buadaya masyarakat sulaweis Selatan pada umumnya beranekaragam.
Keragaman budaya di Sulawesi Selatan adalah sesuatu yang tidk dapat dipungkiri
keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk,  selain
kebudayaan kelompok suku bangsa, masyarakat juga terdiri dari berbagai kebudayaan
daerah bersifat kewilayahan yang merupakan pertuan dari berbagai kebudayaan
kelompok suku bangsa yang terdapat didaerah-daerha seperti di Kelurahan
Paccinongang. Daerah Paccinongang merupakan wilayah yang masih memiliki
keanekaragaman budaya yang masyarakatnya di satukan dengan bahasa Makassar.
Kondisi sosial-budaya masyarakat Paccinongang masih kental
mempertahankan budaya dari leluhur nenek moyang mereka dan masih sangat sulit
untuk meninggalkan kabiasaan-kebiasaan tersebut. Dalam kebudayaan masyarakat
masih dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan kepada arwah terdahulu yang
diwariskan sebelumnya dan masih dilestarikan hingga saat ini walaupun masyarkat
telah menganut agama Islam. Pengaruh tersebut masih terlihat pada upacara-upacara
adat yang dilakukan oleh masyarakat seperti yang terjadi pada upacara tradisi
appassili.
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Budaya masyarakat yang berkembang sebelum menganut agama Islam
mengalami proses akulturasi budaya sehingga budaya tersebut diperkaya dan
maknanya memiliki nilai-nilai Islam.
5. Sarana dan Prasarana
Kelurahan Paccinongang memiliki beberapa sarana yang telah dimanfaatkan
oleh masyarakat dengan baik. Salah satu sarana pemerintahan yang terdapat di
Kelurahan Paccinongang yaitu Kantor Kelurahan yang terletak di Jl. Manggarupi
yang menjadi kantor untuk Badan Permusyawaratan Rakyat (BPR). Dalam bidang
pendidikan, Kelurahan Paccinongang telah dilengkapi dengan beberapa fasilitas
pendidikan yang terletak di dua lingkungan di Kelurahan Paccinongan yaitu taman
kanak  swasta ada 9, sekolah dasar ada 4, sekolah menengah pertama ada 1, dan
Universitas ada 1.
Dalam bidang kesehatan, Kelurahan Paccinongang telah memilik Pustu. Pustu
ini menaungi posyandu yang terdapat di tiap-tiap lingkungan yang pemeriksaannya
dilakukan 1 kali dalam sebulan dengan waktu yang berbeda-beda untuk tiap-tiap
lingkungan. Posyandu berjumlah 9 buah.
Dalam bidang keagamaan, Kelurahan Paccinongang telah dilengkapi dengan
beberapa masjid dan mushallah yang terdapat di dua lingkungan yaitu lingkungan
Paccinongang dan lingkungan Pao-Pao. Sedangkan tempat peribadatan lain seperti
gereja, pura dan tempat peribadatan lain untuk agama non muslim tidak terdapat di
daerah ini.
Dalam hal prasarana, dapat dikatakan bahwa Kelurahan Paccinongang
merupakan kelurahan yang berada dalam tahap pembangunan. Lingkungan
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Paccinongang merupakan lingkungan yang paling mudah dijangkau bisa dikatakan
bahwa sebagian besar jalananya telah beraspal.
Dalam hal prasarana di bidang pengairan yaitu saluran air, bias dikatakan
bahwa sebagian besar lingkungan yang terdapat di Kelurahan Paccinongang telah
memiliki saluran air yang memadai dan telah dimanfaatkan dengan baik oleh
masyarakat. Sedangkan untuk listrik, bias dikatakan bahwa hampir seluruh
masyarakat di wilayah Kelurahan Paccinongang telah menikmati penerangan dari
PLN (Perusahaan Listrik Negara), sedangkan air sebagian besar masyarakat
memanfaatkan air sumur dan PAM untuk kebutuhan sehari-hari seperti memasak,
mencuci, dan sejenisnya.
B. Eksistensi dan Prosesi Tradisi Appassili Pada Masyarakat Kelurahan
Paccinongang
1. Eksistensi Tradisi Appassili
Keberadaan suatu tradisi pada masyarakat tidak lepas dari sejarah kemunculan
tradisi tersebut. Tradisi āppassīlī di Kelurahan Paccinongang muncul sebagai tradisi
yang telah membudaya di masyarakat yang tidak diketahui bagaiman asal-muasalnya
secara pasti. Masyarakat hanya mengetahui bahwa tradisi ini sudah dilestarikan oleh
nenek moyang mereka terlebih dahulu kemudian dilanjutkan oleh anak cucunya yang
sampai sekarang dilestarikan. Seperti yang dikatakan oleh Ibrahim daeng Tangka,
Tākūassēāngī īnāi rīōlo mūlā-mūlānna āppāssīlīa rī pāccinōngang, kā anjoāppāssīlīa ānu nīak mēmangmo ānrīnni nīgaūkānga secara tūrung- temūrungtāu tōa ta rīōlo nānī āppāssīlī tōmmo kātte āntu tāu rī pāccinōnganga. Ānjōjikūāssēng mūlā-mūlānna ānjo nānīa’ āppāssīlī bāttu rī tūānta sālāmāka Syech
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Yūsu’ nīāka īlāu kūbūrānna rī kātāngka kā ānjō īlāu tāu sālāma, tāunīpasalāma ri ālla taāla, salāma rī līno sīāgang salāma tong rī ākhūra’.2
Artinya:
Saya tidak tau secara pasti siapa yang memulai melakukan āppassīlī diPaccinongang, karna āppassīlī sudah ada disini dan dilakukan seacara turun-temurun oleh orang tau terdahulu sehingga orang-orang juga melakukanāppassīlī di Paccinongang. Hanya saja yang saya tau bahwa āppassīlīpertama-tama dilakukan oleh tuanta salamaka’ Syech Yusuf yang makamnyaberada di Katangka karena beliau adalah orang selamat, orang yangdiselamatkan oleh Allah, selamat didunia maupun diakhirat.
Dari pernyataan salah satu informan keberadaan tradisi ini diyakini oleh
sebagian masyarakat bahwa dilakukan oleh wali yakni Syech Yusuf karena
kepintaran dan dakwahnya. Sama halnya yang disampaikan oleh Hj Sitti Aminah
daeng Tonji waktu saya berkunjung kerumahnya mewawancarai beliau dan
mengatakan,
Nākāna dāto’ku mūlā-mulānna āppassīlīa īāmi āntu bāttu rī tūānta sālāmākaSyehYūsu’ nāsāba īāmi āntu tāu nipāsāla’ ri ālla taāla.3
Keberadaan suatu tradisi juga tidak lepas dari orang yang memimpin tradisi
tersebut seperti tūpānrīta, ānrong bunting dan sānro. Seperti yang dikemukan oleh
Ahmad daeng Tula,
rīōlo waktūku cāddi se’rejī rong tāu ngāssēng tāu pāssīlī, dāto’kujī nāmpamōtērāngi nī lanjūkkāngi mānge rībāpākku. Ānrīnnimīnne jāīmi tāuāppīlajāra’āppassīlī nāsāba’ pūnna āmmōtērang tāu cārākdekka āppassīlī nātēna tāu āppīlājāra maka tāppēlaki ānne kābīāsānna tāu tāa ta.4
Artinya:
Waktu saya masih kecil cuma satu orang saja yang pintar āppassīlī, yaitudato’ (kakek) setelah dia meninggal dilanjutkan oleh ayah saya. Disini banyakorang yang belajar āppassīlī dikarenakan apabila meninggal orang yang pintar
2 Ibrahim daeng Tangka, (64 Tahun), Panrita Balla, Wawancara, Paccinongang 22 Juli 2017
3Hj. Sitti Aminah daeng Tonji, (64 Tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Paccinongang 22
Juli 2017
4 Ahmad daeng Tula, (55 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Paccinongang 17 Juli
2017
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āppassīlī lalu tidak ada yang belajar maka akan hilang kebiasaan-kebiasaanorang tau terdahulu.
Dari pernyataan tersebut keberadaan seorang tūpanrīta, ānrōng būntīng dan
sānro sangat penting untuk keberadaan tradisi āppassīlī karena suatu tradisi apabila
tidak ada yang memimpin maka tradisi tersebut tidak akan terlaksanakan. Dengan
adanya pemahaman sebagian masyarakat untuk mempertahan suatu tradisi maka
tradisi akan tetap eksis dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Paccinongang.
Kata pānrīta bermakna orang yang ahli atau benar-benar ahilnya. Konon
dalam masyarakat, sebutan panrita memiliki makna yakni seorang yang dapat
melihat, bersaksi, menyimak atas suatu keadaan dan menyatakan keadaan tersebut
sebenarnya melalui pengamatan yang objektif atas keadaan yang terjadi di sekitarnya
melalui pemberian kritikan, nilai, ataupun saran. Konteks panrita dahulu dianggap
selevel dengan raja karena wibawah seorang panrita. Sosok panrita juga dipercaya
sangat konsisten dalam memegang janjinya.
Dalam kehidupan masyarakat Paccinongang, penyebutan gelar panrita tidak
digunakan secara umum atau seenaknya, ini dikarenakan penilaian terhadap sosok
tersebut sangat sakral. Dan hanya orang tertentu saja yang memiliki keahlian dan
kelebihan pantas memeperoleh julukan tersebut. Seperti pānrīta bālla’(ahli dalam
pembuatan rumah).
Ānrong bunting dalam bahasa Indonesia disebut perias pengantin. Ānrong
bunting berbeda dengan perias pengantin pada umumnya yang hanya mengetahui
merias pengantin. Pada masyarakat Paccinongang ānrong bunting tidak hanya
mengetahui cara merias pengantin tetapi juga mengetahui tengtang ritual-ritual
perkawinan.
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Sānrō biasa juga disebut dukun. Pada masyarakat Paccinongnag sānrō
memiliki fungsi sebatas membantu dalam proses persalinan, tetapi memiliki
pengetahuan tentang ritual-ritual yang dilakukan sebelum proses kelahiran seperti
ritual-ritual āppassīlĪ tāū tēānang dan āppassīlī tāū nīkattang.
Dengan perkembangan zaman, pelaksanaan sebuah tradisi pada masyarakat
juga berpengaruh. Tradisi tidak kaku dalam mengikuti perkembangan zaman
sehingga walaupun yang serba modern ini tradisi tetap terlaksana, akan tetapi nilai-
nilai estetika dari tradisi tersebut sedikit pudar. Seperti yang dikemukan oleh Daeng
Ranga,
Rīōlo kātte pūnna nā āppassīlī tāwwa jāī nīpākasādīa nā sāba’ gāmpang īnjīnīrāsa kāmma ānjo pūnna āppassīlī bālla’ nīcinīki sīāpa pa’dāsērangsāmpāng rūa, rūa bāssē tōng, rīōlo pōēng bāku’ nī pāke’ kāmma kāmma ānnekā tēnāmo bāku’ kātōāng māmī,  rīōlo ūrīng būtta nī pāke kāmma-kāmmaānnē ūrīng jāwa māmī kā īāmi ānjō jāī nī bālūkāng.5
Artinya:
Dulu kita kalau melaksanakan appassili banyak yang disediakan dikarenakanmasi mudah untuk didapatkan seperti jika appassili rumah melihat berapabilik yang akan dibuat jika membangun rumah, jika dua bilik maka dua ikatpadi yang disediakan, dulu bakul yang dipake sekarang baskom, dulu pancitanah sekarang panci merek jawa (panci besi) karena sekarang Cuma itu yangada dijual.
Dari pernyataan Daeng Ranga menegaskan pelaksanaan tradisi tidak lagi
seperti dahulu dimana alat-alat yang digunakan. Pelaksanaan tradisi appassili untuk
saat ini masih dilaksanakan akan tetapi pada proses pelaksanaannya yang dilakukan
oleh masyarakat Kelurahan Paccinongang sudah sangat praktis.
2. Prosesi Tradisi Appassili
5 Nurbiah daeng Ranga, (59 Tahun), Istri Ibrahim daeng Tangka, Panrita Balla, Wawancara,
Paccinongang 22 Juli 2017
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Prosesi merupakan tahapan atau langkah-langkah suatu kegiatan dilakukan.
Adat sebagai suatu simbol perayaan suatu kegiatan yang telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari. Setiap kegiatan yang dilakukan mempunyai prosesi sendiri.
Adat sendiri mempunyai banyak bentuk, diantaranya adalah adat tradisional misalnya
adat masuk rumah, adat kelahiran anak, adat perkawinan, dan sebagainya. Secara
umum, upacara-upacara adat atau ritual tradisi budaya masyarakat mendiami wilayah
Sulawesi selatan menunjukkan mentalitas religious-magic, yang diungkapkan secara
kolektif melalui tradisi-tradisi.
Tradisi āppassīlī merupakan tradisi masyarakat Paccinongang yang dilakukan
dengan maksud untuk melakukan kegiatan atau acara adat tradisional agar terhindar
dari hal-hal yang dapat membahayakan pada saat sebelum dan setelah pelaksanaan
upacara adat seperti acara masuk rumah, acara tujuh bulanan, acara kelahiran anak,
dan acara perkawinan. Tradisi āppasīlī ini telah dilaksanakan secara turun-temurun
oleh masyarakat Paccinongang. Seperti yang dikatakan oleh Hj. Sitti Aminah daeng
Tonji,
Āntū āppassīlīā īāmī āntu āda’ nāgāūkānga tāu tōāta rīōlo nānī pāke’ tōmmorīkāmma-kāmmāyā ānne.6
Artinya:
Appassili merupakan adat istiadat yang telah dilakukan orang tua terdahulusampai saat ini.
Prosesi tradisi appassili dimulai dari adanya keinginan salah seorang
masyarakat untuk melalukakan appassili, ketika sudah ada niat maka orang tersebut
datang kepada orang yang pintar (tupanrita) menentukan waktu-waktu yang baik
untuk melakukan appassili. Sebelum melakukan appassili terlebih dahulu
mempersiapkan
6 Hj Sitti Aminah daeng Tonji, (64 Tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Paccinongang 22
Juli 2017.
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Adapun tahap-tahap persiapan dan pelaksanaan tradisi āppassīlī, yaitu:
a. Persiapan proses tradisi
Āppasīlī merupakan bagian dari tradisi kehidupan masyarakat Paccinongang
yang laksanakan secara turun-temurun.  Sebelum melakukan tradisi tersebut perlu
persiapan alat dan bahan-bahan yang akan digunakan dalam tradsis āppassīlī,
sebagaimana dikemukakan oleh bapak Ibarahim daeng Tangka,
Pūnna nānī pākārāmūlāī āppassīlīā ūrū-ūrūnna āppākāsādīāī tāwwa rōngīāmi āntu: jākjākkāng īlālāngna bērāsa sī gāntang, kālūku sībātu, tāībāni nācōlo’, lāngīri īlālāngna ānjo īāmi āntu ba’ra, kūnyi’, te’ba’ pātte’ne, sīāgāngje’ne, lēko’ pāssīlī, pāddūpāng, tāī bāni, je’ne’, pāmmāja’, dōe’ sēng, sīāgāngkanrējāwa pīcūru īlālāngna ānjo īāmi āntu ūmbā-ūmbā, srikāya, je’ne’ ūringtājāmmeng, sīāgāng kōlāpīsi’. Īngka pūnna āppassīlī bālla’ āppakāsadīatōngi tāwwa ūrīng būtta, gōlla ēja, kālūku, sīāgang ūnti te’ne.7
Artinya:
Sebelum memulai āppassīlī terlebih dahulu menyediakan alat dan bahan-bahan yaitu: jākjākkang yang didalamnya berupa beras empat liter, kelapa,gula merah dan lilin serta korek. Lāngīri yang didalamnya berupa bedak,kunyit, air, te’ba patte’ne’. leko passili, paddupang (kemenyan), lilin, air,wajan, uang receh, dan kue-kue yaitu kue onde-onde, srikaya, bubur gulamerah, dan kue lapis. Tetapi kalau appassili balla (rumah) menyediakanpanic, gula merah, kelapa, dan pisang raja (unti’ te’ne’).
Setiap pelaksanaan acara didukung oleh sarana dan prasarana yang di sebut
dengan perlengkapan tradisi. Dilihat dari sifatnya, ada perlengkapan tradisi yang
memiliki sifat sakral dan ada profan. Namun demikian, demikian keduanya memiliki
symbol masing-masing.
Adapun perlengkapan tradisi yang harus dipersiapkan dalam tradisi āppassīlī
adalah sebagai berikut:
7 Ibrahim daeng Tangka, (64 Tahun), Panrita Balla, Wawancara, Paccinongang 22 Juli 2017
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1. Jākjākkang
Jākjākkang merupakan bahan yang sangat perlu untuk disediakan pada
tradisi āppasīlī. Jākjākkang terdiri dari beras, gula merah, kelapa, dan lilin. Yang
akan diberikan kepada tūpanrīta, ānrōng būnting, atau sānrō apabila sudah
melakukan tradisi āppassīīi sebagai upah. Seperti yang dikemukakan oleh Hj. Sitti
Aminah daeng Tonji,
Nānī āppakāsādīa jākjākkang pūnna nā āppassīlī tawwa nā sāba’ nānīsārēāngi tupānrītāyya, ānrōng būnting sīāgang sanrōā pūnna lēkbākmoāppassīlī. Īlālāngna ānjo rī jākjākkānga īāmi āntu berāsa, gōlla ēja, kalūku,sīāgang tāībāni.8
Artinya:
Mengapa menyediakan jakjakkang kalo melakukan appassili dikarenakanmau diberikan kepada tupanritayya, anrong bunting, dan sanroa setelahmelakukan appassili. Didalam jakjakkang terdiri berupa beras, gula mera,kelapa dan lilin.
2. Kānrē jāwā pīcūrū
Kānrē jāwā pīcūrū merupakan kue-kue yang disiapkan pada tradisi
āppassīlī berupa empat macam yaitu: ūmbā-ūmbā, srīkāya, jēne’ ūrīng tājammēng,
dan kōlāpīsi. Umba- umba berasal dari kata mumba (muncul) karena pada proses
pembuatannya jika dimasak didalam air kue tersebut akan muncul kepermukaan.
Umba-umba merupakan kue yang terbuat dari beras ketan yang dilahuskan dicampur
air dan berisi potongan gula merah. Pada proses pembuatanya maka kue tersebut
disimbolkan sebagai kue pada tradisi appassili agar orang yang di passili
kehidupannya tidak berada dibawah terus. Kue srikaya terbuat dari putih telur yang
melambangkang sebagai simbol kekayaan karena namanya. Je’ne uring tajammeng
8 Hj. Sitti Aminah daeng Tonji, (64 Tahun), Anrong Bunting, Wawancara, Paccinongang 22
Juli 2017
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terbuat dari beras yang akan dibuang apabila membersihkan beras yang dimasak atau
masyarakat paccinongang menyebutnya tapu yang dimasak dengan gula merah akan
tetapi wujudnya tetap dan tidak hancur walau dimasak lama. Kue ini melambangkan
ketegaran menghadapi hal-hal yang akan dijumpainya dalam bahtera kehidupan. Dan
terakhir kue lapisi atau kue lapis, bentukya yang berlapis-lapis disimbolkan agar
orang melakukan passili diberikan rejeki yang berlapis-lapis.
3. Lāngīri’
Lāngīri’ terdiri berupa bedak, kunyit, air dan potongan kulit kayu
patte’ne. Pada proses pelaksanaan tradisi appassili menggunakan langiri karena
kempat bahan tersebut bahan yang mudah bersatu apabila dicampur itulah sebabnya
menggunakan langiri dalam proses passili karena disimbolkan orang yang akan
passili dapat bersatu dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana dikemukan Daeng
Ngintang,
Nānī māke lāngīri’ pūnna āppassīlī nāsāba’ nī kūllēi sīlēo’ kā ānjo bājīki
pūnna sānggenna tōa āntu tunīpāssīlīā sīlēo’.9
Artinya:
Kenapa menggunakan langiri pada saat appassili agar dapat bersatu karenabaik kalau hingga tua bersatu orang yang di passili.
4. Leko’ passili
Leko’ passili digunakan dalam tradisi appassili sebagai alat untuk
memercikkan air kepada  yang akan di passili. Dalam ikatan leko’ passili ada daun
siri yang diikatkan yang disimbolkan sebagai pembersih agar yang di passili bersih
dari hal-hal negatif.
9Daeng Ngintang, (55 Tahun), Sanro, Wawancara, Paccinongang 1 Agustus 2017
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5. Paddupang
Paddupang merupakan salah satu perlengkapan tradisi yang dipakai
untuk membakar kemenyan agar diketahui bahwa sedang diadakan tradisi appassili.
Kemenyan bermakna suatu keharuman.
6. Pammaja
Pammaja merupakan salah satu perlengkapan pada saat appassili,
funsinya sebagai wadah yang diisi air dan uang receh agar air tersebut tidak keluar
wajan. Wajan disimbolkan sebagai pemersatu.
7. Kaluku
Kaluku atau kelapa merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam
tradisi appassili menggunakan dua buah kelapa. Kelapa yang pertama yaitu kelapa
yang sudah tidak mempunyai kulit luat yang di simpan pada jakjakkang bersama
beras, gula merah, dan lilin. Dan kelapa yang kedua yang digunakan yaitu kelapa
yang masih mempunyai kulit luar yang akan diduduki oleh calon pengantin, calon
khitanan dan ibu hamil.
8. Golla eja
Golla eja atau gula merah merupakan olahan dari air aren yang dimasak
hingga menjadi gula. Dari proses pembuatannya yang sangat rumit yaitu dari
mengambil airaren yang diatas tangkai pohon lalu dimasak hingga waktu yang agak
lama sehingga menjadi gula. Pada prosesnya tersebut disimbolkan agar yang akan di
passili dapat mengambil pelajaran dari pembuatan gula, jika ingin menjadi berharga
maka akan melalui proses yang sangat panjang.
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9. Unti te’ne
Unti te’ne atau pisang raja adalah makanan yang manis dan berbentuk
berkelompok. Maknanya yaitu agar dalam mengarungi kehidupan mendapatkan yang
baik dan berkelompok sebagai tatanan kehidupan bermasyarakat.
10. Tai bani
Tai bani atau lilin merupakan obor penerang untuk memberi sinar pada
jalan yang akan di tempuh dan berasal dari sarang lebah, dikaitkan dengan tata
kehidupan masyarakat yang rukun dan damai.
b. Pelaksanaan  proses tradisi
Setelah alat dan bahan telah dipersiapkan dan dikarenakan tradisi appassili
pada masyarakat Kelurahan Paccinongang bermacam-macam maka pelaksanaan
proses appassili bermacam-macam pula yaitu: appassili balla, appassili tau bunting,
appassili tau teanang, dan appassili tau nikattang / tau nisunna
1. Appassili balla (rumah)
Prosesi pelaksanaan appasili balla dilakukan oleh pānrīta bālla’ dalam
dua tahap, tahap pertama yaitu sebelum membangun rumah. Pada proses pelaksanaan
sebelum membangun tuan rumah atau pemilik rumah mempersiapkan alat dan bahan
berupa uring butta (panci) yang berisi nasi, gula merah dan kelapa, setelah persiapan
tersebut maka, panrita balla terlebih dahulu berdoa kepada Allah Swt. dan nabi
Muhammad Saw. serta membaca basmalah lalu membaca mantra-mantra passili balla
agar dilindungi dan dihindarkan dari hal-hal yang membahayakan baik dalam
membangun rumah, setelah itu panrita balla menggali tepat di pusar rumah atau pada
tiang tengah dan menanam sebuah panci yang berisi nasi, gula merah dan kelapa.
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Lalu panrita balla memercikan air dengan menggunakan leko’passili yang berada di
wajan kepada setiap bahan-bahan rumah yang akan dipakai untuk membangun
rumah. Setelah di passili maka rumah siap dibangun.
Pada proses kedua yaitu sebelum masuk rumah, setelah rumah telah dibangun
pemilik rumah mempersiapkan pisang yang ditaruh dalam wadah yang akan dipakai
oleh panrita balla dalam memulai pelaksanaan appasili balla untuk kedua kalinya.
Pelaksanaan ini juga dimulai oleh panrita balla dengan terlebih dahulu berdoa
kepada Allah Swt. dan kepada Nabi Muhammad Saw. agar dalam menempati rumah
tersebut dihindarkan dari hal-hal yang tidak diinginkan apabila rumah telah ditinggali.
Proses pelaksanaan yaitu sang pemilik rumah beserta istrinya mengililingi rumahnya
mengikuti panrita balla yang membawa paddupang (kemenyang) dengan sang suami
memikul satu tandang pisang (unti te’ne) beserta bungkusan yang didalamnya berisi
gula, kelapa, beras dan beras ketan yang dibungkus dengan pakaian sang suami.
Proses mengililingi rumah dilakukan sebanyak tiga kali. Setelah proses mengelilingi
rumah selesai maka panrita balla masuk kerumah diikuti sang pemilik rumah dimana
bungkusan yang berisi gula, kelapa, beras dan beras ketan digantung ditiang rumah
tengah beserta pisang tersebut. Bungkusan tersebut akan diturankan dari tiang tengah
apabila pemilik rumah telah bermalam selama 40 malam didalam rumahnya lalu
membuat kue onde-onde dari bahan tersebut. Setelah bungkusan digantung di tiang
tengah, maka panrita balla melakukan passili balla dengan mengambil leko passili
lalu mencelupkan kedalam air yang berada diwajan dan memercikkan kesudut-sudut
rumah. Setelah prosesi telah dilaksanakan maka prosesi passili balla telah selesai.
Dan memanggil sanat keluarga untuk makan jamuan-jamuan yang telah di sediakan
oleh sang pemilik rumah.
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2. Appassili bunting (orang kawin)
Appassili bunting merupakan salah satu ritual dalam upacara perkawinan oleh
masyarakat Paccinongang. Pada ritual adat perkawinan appassili bunting dilakukan
setelah melakukan ritual-ritual sebelumnya yaitu abbarumbung dan akbukbuk.
Sebelem prosesi akbukbuk dan appassili terlebih dahulu sang calon pengantin
mengambil air wudhu agar dimaksudkan calon pengantin terlebih dahulu bersih dari
najis. Proses pelaksanaan appassili bunting dimulai setelah akbukbuk dengan
membawa calon pengantin kedepan pintu rumahnya dengan menyuruh sang calon
pengantin duduk diatas kelapa muda yang di selipkan pada tangga kayu yang
ditidurkan, setelah itu anrong bunting membuat ikatan kalomping yang terbuat dari
daun siri yang akan di taruh pada air diwajan. Lalu mengambil leko passili dan
berdoa kepada Allah Swt. serta membaca basmalah dan membaca mantra-mantra
passili bunting lalu memercikkan air dengan menggunkan leko passili kepada calon
pengantin dari kepala turun kepundak kanan lalu kepundak kiri setelah itu
dipercikkan keluar rumah proses ini dilakukan sebanyak tiga kali oleh anrong
bunting proses ini dilakukan agar kesialan-kesialan yang ada pada calon pengantin
keluar sehingga ritual-ritual perkawinan sang calon penganting dilancarkan oleh
Allah swt.
Setelah prosesi tersebut telah dilaksanakan maka prosesi appassili tau bunting
telah selesai. Appassili bunting dilakukan dipagi hari dan malamnya ialah ritual
malam korongtigi atau mappacci.
3. Appassili tau tianang (orang hamil)
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Prosesi pelaksanaan appassili tau teanang dilakukan pada orang hamil
pertama yang usia kandungannya berusia tujuh bulan atau lebih, pelaksanaan
appassili tau teanang ini dimaksudkan agar pada proses melahirkan dimudahkan dan
dihindarkan dari hal-hal buruk yang dapat menggangu proses melahirkan yang
lakukan oleh seorang sanro.
Prosesi appassili tau teanang terlebih dahulu mempersiapkan jakjakkang dan
kanrejawa picuru yang ditaruh diatas kasur, lalu membawa orang hamil yang akan di
appassili kedepan pintu rumah dengan menghadap keluar dan duduk diatas kelapa
dan gula serta tangga kayu. Setelah itu sanro memengang leko passili lalu berdoa
kepada Allah Swt. serta terlebih dahulu membaca basmalah dan membaca mantra-
mantra passili tau teanang dan mencelupkan leko passili kedalam air yang berada
diwajan, setelah itu memercikkan keatas kepala lalu turun keperut lalu keluar rumah
proses itu dilakukan sebanyak tujuh kali.
Setelah di passili orang hamil tersebut disuruh mandi, setelah mandi orang
hamil dibawa ke atas ranjang lalu diurut oleh sanro agar sang cabang bayi bisa
dilahirkan secara normal oleh ibunya.
Setelah itu orang hamil tersebut diberikan makan kue onde-onde yang sudah
dipersiapkan diatas kasur. Setelah prosesi tersebut telah dilaksanakan maka prosesi
appassili tau teanang telah selesai.
4. Appassili tau nikattang / tau nisunna (khitanan)
Prosesi pelaksanaan appassili tau nikattang tidak terlalu jauh berbeda dengan
appassili tau bunting dan appassili tau teanang. Pelaksanaan appassili tau nikattang
pada anak yang akan dikhitan dimaksudkan agar anak-anak yang sudah dikhitan
terhindar dari hal-hal yang buruk apabila pada proses pendewasaannya nanti.
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Sebelum prosesi pelaksaan tersebut terlebih dahulu dipersiapkan alat dan bahan-
bahan appassili tau nikattang yaitu berupa:
-jakjakkang berupa beras empat liter, gula merah satu biji, kelapa satu biji,
dan lilin merah dua buah.
-paddupang berupa wadah pembakaran kemenyan.
-pammaja yang diisi air dan uang receh lalu simpan diatas baskom agar
tidak tumpah.
-leko kalomping berupa daun siri yang lipit menyerupai kalomping,
peneyediaan leko kalomping dilakukan melihat strata sosial yang akan di
passili apabila keturunan raja maka leko kalompingnya Sembilan buah,
dan tujuh buah apabila bukan keturunan raja.
-leko passili
-kanrejawa picuru berupa kue umba-umba, je’ne uring tajammeng,
srikaya, dan kolapisi
-tuka (tangga)
-lipa (sarung) yang akan di pakai oleh orang di passili.
Setelah alat dan bahan-bahan appasili tau nikattang sudah siap dan lengkap,
maka prosesi akan dilaksanakan olah pakattang dengan membawa anak kedepan
pintu lalu menghadapkan keluar lalu duduk diatas kelapa dan tangga lalu memangku
gula merah. Dan pakattang mengambil leko passili lalu berdoa kepada Allah Swt.
serta terlebih dahulu membaca basmalah dan membaca mantra-mantra atau bacaan-
bacaan passili tau nikattang, setelah itu dicelupkan leko passili kedalam air didalam
wajan lalu memercikkan kekepala lalu turun kepundak dan keluar rumah ini
dilakukan sebanyak tiga kali.
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Setelah proses tersebut maka anak dibawa kedalam kamar lalu dikhatam oleh
pakattang. Setelah selasai prosesi tersebut maka proses telah pelaksanaan appassili
tau nikattang telah selesai. Akan tetapi, tradisi appassili tau nikattang biasa
dirangkaikan dengan membuat acara besar dengan mengundang para tetangga dan
sanat keluarga.
C. Nilai-nilai Budaya Islam Yang Terkandung Dalam Tradisi Appassili
Secara hakiki nilai agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran
yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini bersumber dari
kebenaran tertinggi dari tuhan. Struktural mental manusia dan kebenaran mistik-
transdental merupakan dua sisi unggul yang memiliki oleh nilai agama, karena itu,
nilai yang harus yang dicapai adalah adanya keselarasan semua unsur kehidupan,
antara kehendak manusia dengan perintah tuhan, antara ucapan dan tindakan, atau
antara ‘itiqad dan perbuatan.
Tata nilai baik, baik yang Islami maupun bukan merupakan denyut jantung
kehidupan masyarakat. Tata nilai terkait erat dengan ‘pola pikir’ yang hidup dalam
masyarakat sehingga erat pula kaitannya dengan ‘kebudayaan’ itu sendiri. Nilai
keislaman memang menjadi hal yang sangat penting untuk diwujudkan bagi
kehidupan masyarakat  khususnya yang beragama Islam, sehingga pola-pola kelakuan
masyarakat tidak menyimpang dari sumber ajaran Islam itu sendiri sebagai aturan dan
rambu-rambu kehidupan.
Nilai merupakan  suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi
disentuh. Konsepsi abstrak dari sebuah nilai, melembaga dalam pikiran manusia baik
secara individu maupun secara sosial dalam masyarakat, melembaganya sebuah nilai
maka dapat dikatakan sebagai system nilai. Tanpa sebuah nilai, hal apapun itu tidak
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akan berarti apa-apa bagi manusia karena perwujudan sebuah nilai memang wajib
adanya, demi eksistensi sebuah hal.
Prosesi tradisi appassili didalamnya terkandung beberapa nilai. Adapun nilai-
nilai yang terkandung dalam prosesi appassili yaitu:
1. Nilai Aqidah
Aqidah merupakan urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.
Pembahasan mengenai aqidah tidak lepas dari pembahasan tauhid sebagai
konsekuensi persaksian umat Islam yang terdapat dalam dua kalimat syahadat. Nilai-
nilai aqidah adalah seperangkat keyakinan dan rujukan yang dianggap penting bagi
seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan dan kebenaran ajaran-Nya yang mampu
memberikan corak khusus terhadap pola piker, perasaan, keterikatan, dan
perilakunya.
Nilai aqidah yang menjadi keyakinan umat Islam diantaranya adalah iman
kepada Allah Ta’ala yang mencakup kewujudannya dibuktikan oleh fitrah, akal,
syara’ dan indera; mentauhidkan segala apa yang dikerjakan Allah baik mencipta,
memberi rizki, menghidupkan dan mematikan; mengesakan Allah di dalam perbuatan
hambanya.
Pada proses tradisi yang dilakukan pada masyarkat Paccinongang terdapat
penyusuaian nilai-nilai aqidah dalam pelaksanaannya seperti pada prosesi sebelum




Kata syariah menurut pengertian hukum Islam berarti hukum-hukum dan tata
aturan yang disampaikan Allah Swt., agar ditatati hambah-hambah-Nya. Syariah juga
diartikan sebagai suatu sistem norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan manusia dengan alam
lainnya.
Sebelum dilakukan tradisi appassili, terlebih dahulu mempersiapkan alat dan
bahan tradisi yang akan digunakan. Pada saat seperti ini, panrita balla, anrong
bunting dan sanro terlebih dahulu melakukan pembacaan doa keselamatan dan
mantra-mantra, dimaksudkan agar dalam melakukan appassili tetap diberi
keselamatan dan dihindarkan dari hal-hal yang dapat membahayakan, dalam hal ini
merupakan salah satu pencerminan adanya kepercayaan dalam pelaksanaan tradisi.
Selanjutnya, kepercayaan dalam hal ini mengandung arti bahwa nilai agama
masih membimbingnya menyerahkan diri kepada yang Maha Kuasa, agar
keselamatan dan kesuksesan yang diharapkan dapat tercapai.
Untuk menetapkan bagaimana keterkaitan syariat Islam dalam pelaksanaan
tradisi appassili, maka perlu diketahui beberapa persoalan yang berkaitan dengan
permohonan  atau berdoa dalam agama Islam.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa didalam pelaksanaan tradisi
appassili, sebagai tradisi masyarakat Paccinongang, ada penyesuaian dengan adab
doa secara Islam. Dan mengandalkan doa sebagai permohonan  kepada Allah swt,
serta membaca basmalah sebelum melakukan tradisi tersebut dimana dalam Islam
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sebelum melakukan sesuatu baik pekerjaan apapun di sunnahkan bahkan di wajibkan
membaca basmalah.
3. Nilai Ukhuwah
Makna ukhuwah berarti persaudaraan, yang maksdunya adanya perasaan
simpati dan empati antara dua orang atau lebih. Masing-masing pihak memiliki satu
kondisi atau perasaan yang sama, baik sama suka maupun duka, baik senang maupun
sedih. Jalinan perasaan ini menimbulkan sikap timbal balik untuk saling membantu
bila pihak lain mengalami kesulitan, dan sikap saling membagi kesenangan.
Agama islam merupakan agama yang damai. Ajarannya selalu mengajarkan
agar senantiasa hidup damai, rukun, bersatu, dan menjalin hubungan persaudaraan
dan silatuhrahmi antara sesama manusia. Dan sebaliknya sangat membenci orang-
orang yang memutuskan hubungan silahturahmi sesamanya.
Ukhuwah merupakan sebuah nilai yang amat sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, yang terlihat pada kebersamaan masyarakat, saling membantu pada
saat prosesi pelaksanaan appassili balla dalam membangun rumah. Pada prosesi
appassili balla, bunting, tau teanang dan appassili tau nisunna. Akan memperkuat
nilai ukhuwah. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S al-Nahl/16:90:
                       
       
Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,memberi bantuan kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,kemungkaran dan permusuhan. Dia dapat memberi pengajaran kepadamu agarkamu dapat mengambil pelajaran.10
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. h. 278.
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Dari ayat tersebut kita ketahui ada perintah untuk memberi bantuan kepada
kerabat dekat. Sebagian besar para ahli tafsir memberikan penafsiran bahwa
ungkapan tersebut bermakna perintah untuk silaturahmi. Dalam prosesi tradisi
appassili masyarakat saling berinteraksi, tolong-menolong dan mempererat tali
silaturahmi.
D. Masyarakat Kelurahan Paccinongang Mempertahankan Tradisi Appassili
Masyarakat Kelurahan Paccinongang merupakan masyarakat suku
mangkasara. Masyarakat suku mangkasara yang terkenal kuat masih
mempertahankan adat dan kebudayaan sampai saat ini, yang dijalankan oleh setiap
warga memberikan dampak positif secara langsung terhadap hubungan kekeluargaan
yang sangat harmonis.
Masyarakat adalah sejumlah manusia dan terikat oleh suatu kebudayaan yang
mereka anggap sama. Seperti bahasa, kelompok orang yang merasa memiliki bahasa
bersama. Masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling terkait
oleh adat-istiadat, serta hokum dan hidup bersama. Kehidupan bersama ialah
kehidupan yang didalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama
dalam lingkungan yang sama serta makanan yang sama. Kehidupan manusia bersifat
kemasyarakatan mempunyai pemahaman  bahwa manusia harus tolong-menolong dan
saling menghargai serta hidup tentram.
Ada beberapa alasan mengapa tradisi appassili tetap dilaksanakan sampai saat
ini diantaranya yaitu:
Appassili merupakan salah satu tradisi masyarakat setempat yang masih
bertahan sampai sekarang. Tradisi tersebut dilakukan oleh masyarakat yang
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mempunyai niat untuk melakukan tradisi appassili dan tercipta kerukunan sikap
tolong menolong antar masyarakat.
Tradisi yang tetap dipertahankan oleh masyarakat Paccinongang telah
membentuk kepribadian dan watak masyarakat yang menghargai perbedaan, peka
terhadap perubahan lingkungan disekitarnya.
Adanya faktor ingin melestarikan budaya nenek moyang terdahulu. Adanya
kecintaan terhadap kebudayaan yang dimiliki, memiliki nilai kearifan local sebagai
cerminan kebudayaan yang tinggi untuk membentuk  atau menciptakan kebudayaan
baru yang lebih komleks. Sebagaimana dikemukan oleh H. Hyder Abdullah daeng
Nuntung,
Āntu āppassīlīā ānu nīak mēmang nā gāūkang tāu tōāta rīōlo, nā ngāpanīgāūkang rīkāmma-kāmmāyā ānne nāsāba’ ānjo nīkānāki tāu bāji pūnnaānggāūkangki ānu bāji’ ānne āppassīlīā kā ānu bāji, pūnna tēna nīgaūkāngidōsāki rī tāu tāa rīōlōta. Sīāgang īnākke sebagai pāmmārēnta sānna kūdūkūngnā  āntu nīkānāya tāu āppassīlī nā sāba’ pōeng nā pāsānga tōa kūrīōlo kāna tēāko pēlaki āntumi rīkāmma- kāmmāya ānne nākke kū pāke ījīāppassīlīā.11
Artinya:
Appassili sudah ada dan dilakukan oleh orang tua terdahulu, kenapa masihdilakukan sampai sekarang karena seseorang dikatakan orang baik apabilamelakukan hal-hal baik dan appassili merupakan kegiatan yang baik danapabila tidak dilakukan maka kita berdosa kepada orang-orang terdahulu. Dansaya sebagai kepala pemerintahan sangat mendukung orang yang melakukanappassili karena pesan dari kakek saya untuk tidak menghilangkanya sehinggasampai sekarang saya masih melakukan appassili.
Tradisi appassili yang berkembang pada masyarakat Paccinongang berkaitan
dengan siklus atau tahapan-tahapan kehidupan manusia dan hubungan manusia
dengan alam. Kedatangan Islam memberikan nilai-nilai keagamaan kepada tradisi
tersebut.
11H. Hyder Abdullah daeng Nuntung, (69 Tahun), Kepala Lingkungan Paccinongang,
Paccinongang 2 Agustus 2017
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Islam mengajarkan untuk saling menghargai dan menghormati satu sama
lainnya begitulah dengan masyarakat yang tetap melestarikan tradisi kebudayaan ini,
juga memiliki maksud menghargai tradisi nenek moyang mereka dan menjaganya.
Alasan diatas menjadi faktor yang sangat kuat bagi masyarakat untuk tetap
mempertahankan dan melestarikan kebudayaanya serta menjadi bukti adanya budaya
yang turun-temurun dari nenek moyang mereka sebagai warisan bagi penerus atau
pewaris kebudayaan yang sudah ada sebagai keturunan selanjutnya.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, tradisi appassili pada masyarakat
Paccinongang memiliki dampak positif sehingga tradisi appassili masih
dipertahankan dan di turunkan secara turun-temurun kepada generasi pelanjut di
masyarakat Paccinongang. Proses akulturasi yang berangsur-ansur sedemikian rupa
membuat Islam sebagai ajaran agama dan masyarakat Paccinongang sebagai identitas
budaya menyatu. Akulturasi yang berusaha memadukan dua ajaran itulah yang dalam
khazanah studi budaya dinamakan sinkritesme. Dalam hal ini sinkritesme merupakan
sebuah pendekatan budaya terkait bagaimana nilai-nilai asing memasuki suatu ruang
dan pengaruhnya terhadap budaya yang berbeda.
Proses sinkretisasi antara Islam dengan budaya masyarakat Paccinongang
yang berlangsung lembut, menyatu, dan bersifat total, pada akhirnya menjadikan
Islam dan budaya masyarakat Paccinongang seakan-akan tidak bisa dipisahkan
sampai satu sama lain. Bahkan, jika kita meneropong masyarakat Paccinongang saat
ini yang terlihat adalah ciri Islam yang begitu besar mempengaruhinya. Begitu juga
sebaliknya, jika dilihat kita meneropong Islam di Paccinongang, maka tradisi-tradisi
local pun sangat kental bercampur dengannya. Sehingga pada proses sinkretisasi





1. Eksistensi tradisi appassili di kelurahan Paccinongang tidak lepas dari sejarah
kemunculannya. Tradisi appassili muncul sebagai tradisi yang telah
membudaya di masyarakat Paccinongang yang tidak diketahui asal-
muasalnya secara pasti, hanya dliestarakiran secara turun temurun. Akan
tetapi sebagian masyarakat menganggap tradisi appassili pertama-tama
dilakukan oleh Syech Yusuf. Prosesi pelaksanaan tradisi appassili yaitu tahap
persiapan dan proses pelaksanaan. Pertama tahap persiapan, sebelum
melakukan appasili terlebih dahulu mempersiapkan alat dan bahan-bahan
berupa: jakjakkang,kanrejawa picuru, langiri, leko’ passili, paddupang,
pammaja, kaluku, golla eja, unti te’ne dan taibani. Kedua proses
pelaksanaan, pada pelaksanaan appasili dilakukan pada berbagai macam-
macam appassili seperti appassili balla, appassili tau bunting, appassili tau
teanang, dan appassili tau nikattang.
2. Nilai merupakan  suatu konsepsi abstrak yang tidak dapat dilihat apalagi
disentuh. Tanpa sebuah nilai, hal apapun itu tidak akan berarti apa-apa bagi
manusia karena perwujudan sebuah nilai memang wajib adanya, demi
eksistensi sebuah hal. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
appassili yaitu: 1) NIlai aqidah, dalam proses tradisi appassili, panrita balla,
anrong bunting, dan sanro mempercayai kekuatan-ketuatan tuhan. 2) Nilai
syariah, dalam proses tradisi appassili, panrita balla, anrong bunting, dan
sanro melakukan pembacaan doa keselamatan agar dihindarkan dari hal-hal
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yang buruk. 3) Nilai Ukhuwah, dalam proses tradisi appassili masyarakat
saling berinteraksi, tolong menolong, dan bersilatuhrahmi.
3. Masyarakat Paccinongang mempertahankan tradisi appassili disebabkan
beberapa faktor yaitu: Pertama, Masyarakat Kelurahan Paccinongang
merupakan masyarakat suku mangkasara. Masyarakat suku mangkasara
yang terkenal kuat masih mempertahankan adat dan kebudayaan sampai saat
ini. Kedua, appassili merupakan salah satu tradisi masyarakat setempat yang
masih bertahan sampai sekarang. Ketiga, adanyan sifat sinkritesme pada
masyarakat Paccinongang.
B. Implikasi
Dari beberapa kesimpulan di atas maka implikasi penelitian dari skripsi ini
yaitu:
1. Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya
dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilai luhur dengan konsep budaya
yang lebih maju dengan mengandung nilai estetika.
2. Tradisi appassili merupakan tradisi masyarakat Paccinongang yang masih
tetap dilesatarikan patut mendapat perhatian baik pemerintah maupun dinas
terkait agar mempertahankan budaya tradisi appassili sebagai kekayaan
suatu masyarakat atau wilayah.
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